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MOTTO 

 

 

 

 

A leader is one who knows the way, goes the way, and shows the way 

(John C Maxwell) 1
 

  

                                                           
1
https://www.brainyquote.com/quotes/authors/j/john_c_maxwell.html. Diakses pada hari 

Kamis tanggal 27 Juli 2017 pukul 13.00 WIB. 
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ABSTRAK 

Intan Maulida Argarani, Kebijakan Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Penilaian Berbasis Kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 

Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 

Masalah penilaian hasil belajar tidak dapat dilepaskan dengan peraturan 

akademik yang berlaku di sekolah/ madrasah. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

memiliki kewajiban untuk membuat rencana kerja agar penilaian hasil belajar 

peserta didik terimplementasikan dengan baik. Mengikuti adanya kebijakan 

tentang KTSP membuat SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

menggunakan model penilaian berbasis kelas. Terimplementasikannya penilaian 

dengan baik tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh kepala 

sekolah. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti kebijakan yang 

ada di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang sehingga penilaian 

berbasis kelas dapat terimplementasikan dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh kepala sekolah dalam implementasi penilaian berbasis kelas di SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang, bagaimana penerapan kebijakan 

yang ada, serta faktor pendukung dan penghambat dari terlaksananya kebijakan 

tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 

SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah membuat 4 

kebijakan dalam implementasi penilaian berbasis kelas yaitu penetapan KKM tiap 

mata pelajaran, penilaian yang mencakup 3 ranah perkembangan peserta didik, 

melaksanakan tindak lanjut dari hasil penilaian berbasis kelas, dan menggunakan 

hasil penilaian mata pelajaran IPA dan matematika untuk passing grade peserta 

didik, (2) Kebijakan kepala sekolah yang ada sudah diterpakan seluruhnya dengan 

baik meskipun masih perlu pembenahan, (3) Faktor pendukung terlakasananya 

kebijakan kepala sekolah yaitu pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, keaktifan peserta didik dan orang tua, dan sumber daya manusia 

yang baik. Faktor penghambat terlaksananya kebijakan kepala sekolah yaitu 

waktu, serta sarana dan prasarana yang masih perlu penambahan. 

 

 

 

Kata Kunci : Kebijakan Kepala Sekolah, Implementasi Penilaian Berbasis Kelas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejumlah penilaian internasional, nasional, dan daerah tentang 

pembelajaran  siswa Indonesia di jenjang pendidikan dasar belum 

menggembirakan. Imajinasi tumpul karena metode hafalan. Padahal jam 

pelajaran siswa di Indonesia lebih banyak daripada negara-negara maju. 

Indonesia memiliki 1.095 jam pelajaran per tahun. Bandingkan dengan Korea 

Selatan yang punya 903 jam pelajaran per tahun dan Jepang yang 

memberlakukan 712 jam pelajaran per tahun berada di peringkat atas dunia.
2
 

Peringkat Indonesia dalam penguasaan remaja berusia 15 tahun 

terhadap keupayaan sains, membaca, dan matematika masih di lapisan bawah. 

Posisi Indonesia pada 2015 terangkat enam peringkat dibandingkan dengan 

tahun 2012. Namun, hasilnya belum membanggakan. Gugatan ini 

mengemuka dalam seminar bertajuk “Hasil Penilaian Pendidikan untuk 

Kebijakan” yang dilaksanakan Pusat Penilaian Pendidikan, Badan Peneliti 

dan Pengembangan, Kemendikbud, Rabu (14/12), di Jakarta. Rahmah 

Zulaiha, peneliti Puspendik, mengatakan, dari hasil Indonesia National 

Assesment Programme (Program Penilaian Nasional Indonesia), yang tahun 

ini diujikan untuk siswa kelas V SD, menunjukkan lemahnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Menurut Rahmah, siswa harus dibiasakan 

                                                           
2
Kompas, “Daya Imajinasi Siswa Lemah”. Diunggah pada Kamis 15 Desember 2016. 

Diakses dari nasional.kompas.com/read/2016/12/15/23091361/daya.imajinasi.siswa.lemah pada 

tanggal 21 Maret 2016 pukul 12.30 
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berlatih soal-soal non-rutin, belajar dengan alat-alat peraga, lalu guru 

mengembangkan metode pembelajaran dan penilaian bernalar.
3
 

Penilaian hasil belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh 

melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Sistem penilaian yang baik 

akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik.
4
 

Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud 

adalah keputusan tentang peserta didik, seperti nilai yang akan diberikan atau 

juga keputusan tentang kenaikan kelas dan kelulusan.
5
 

Pada dasarnya penilaian hasil belajar mempermasalahkan cara 

pengajar mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pengajar harus 

mengetahui sejauh mana peserta didik mengerti bahan yang telah diajarkan 

atau sejauh mana tujuan atu kompetensi kegiatan pembelajaran yang dikelola 

dapat dicapai. Tingkat pencapaian kompetensi atau tujuan instruksional dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat dinyatakan dengan 

nilai.
6
 

                                                           
3
Kompas, “Daya Imajinasi Siswa...”. 

4
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 29. 
5
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 4. 

6
Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013), hlm. 22-23. 
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Munculnya kebijakan tentang model penilaian kelas bersamaan atau 

mengikuti adanya kebijakan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Tujuan penilaian dalam KTSP bukan hanya untuk mengetahui 

keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran, tetapi juga untuk melacak 

kemajuan siswa atau peserta didik, mengecek ketercapaian kemampuan 

peserta didik, mendeteksi kesalahan ketika siswa belajar, menyimpulkan 

beberapa hal yang terkait dengan pembelajaran. Dengan empat tujuan 

tersebut maka penilaian yang dilakukan harus bermakna, menyeluruh, 

berkesinambungan, dan sekaligus juga mendidik subjek yang sedang belajar.
7
 

Masalah penilaian hasil belajar peserta didik tidak dapat dilepaskan 

dengan peraturan akademik yang berlaku di sekolah/ madrasah. Sebab, 

masalah peraturan akademik juga menjadi rujukan bagi penyelenggaraan 

program penilaian hasil belajar peserta didik. Peraturan akademik diputuskan 

oleh rapat dewan pendidik dan ditetapkan oleh kepala sekolah/ madrasah.
8
 

Setiap sekolah/ madrasah dipimpin oleh seorang kepala sekolah/ 

madrasah. Salah satu kewajiban kepala sekolah adalah membuat rencana 

kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk pelaksanaan peningkatan 

mutu. Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan salah satu rencana kerja 

dalam bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran. Lembaga pendidikan/ 

                                                           
7
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 240. 
8
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 

26. 
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sekolah/ madrasah menyusun program penilaian hasil belajar yang 

berkeadilan, bertanggung jawab, dan berkesinambungan.
9
 

Penyusunan program penilaian hasil belajar didasarkan pada Standar 

Penilaian Pendidikan. Lembaga pendidikan/ sekolah/ madrasah menilai hasil 

belajar untuk seluruh kelompok mata pelajaran, dan membuat catatan 

keseluruhan, untuk menjadi bahan program remedial, klarifikasi capaian 

ketuntasan yang direncanakan, laporan kepada pihak yang memerlukan, 

pertimbangan kenaikan kelas atau kelulusan, dan dokumentasi. Program 

penilaian hasil belajar perlu ditinjau secara periodik, berdasarkan data 

kegagalan/ kendala pelaksanaan program termasuk temuan penguji eksternal 

dalam rangka mendapatkan rencana penilaian yang lebih adil dan 

bertanggung jawab.
10

 

Keberadaan sekolah sebagai lembaga formal penyelenggaraan 

pendidikan memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan 

nasional. Kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin adalah bertanggung 

jawab dalam menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan pendidikan 

nasional yang ditetapkan pemerintah. Perlu dicermati oleh kepala sekolah 

dalam membuat kebijakan baru adalah menciptakan keadaan baru. Suatu 

kebijakan baru merupakan penciptaan keadaan baru dari rutinitas yang 

memungkinkan mendapat  penolakan dari personel sekolah. Karena itu, perlu 

melibatkan personel sekolah dalam membuat dan mengimplementasikan 

                                                           
9
Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 116-117. 
10

Ibid., hlm. 105. 
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kebijakan baru di sekolah supaya ada proses pembelajaran, dan komitmen 

dalam keberhasilan kebijakan meningkatkan mutu sekolah.
11

 

SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang merupakan salah satu 

lembaga formal penyelenggara pendidikan yang pernah mengalami kondisi 

terlemah pada tahun 1998, dimana perolehan NEM kelas 6 menduduki 

peringkat 42 se Kecamatan Magelang Selatan dari 45 sekolah. Pergantian 

pemimpin, studi banding, dan bimbingan langsung dari SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta merupakan upaya yayasan dalam meningkatkan prestasi 

sekolah. Mulai tahun pelajaran 2001/2002 SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang membuat perkembangan yang cepat hingga akhirnya mampu 

mendudukuki peringkat 1 SD/ MI se Kota Magelang.
12

  

Selain prestasi dari pencapaian NEM, peserta didik SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang juga memperoleh prestasi-

prestasi melalui berbagai perlombaan, seperti juara harapan 1 lomba Global 

Art International Drawing & Coloring Competition tahun 2009, juara 2 

Rantja Competition V tahun 2011, juara 1 siswa dan siswi berprestasi 

tingkaat kota Magelang tahun 2011, juara 2 International Mathematics and 

Science Olympiad.
13

 

                                                           
11

Johandri Taufan dan  Fachri Mazfud, “Kebijakan-kebijakan Kepala Sekolah dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah X Kota Jambi”, Journal of Educational 

Research, ISSN 1412-565 X. Diunduh dari 

http://www.google.co.id/url?q=http://ejournal.upi.edu/index.php/JER/article/download/3213/2228

&sa=U&ved=0ahUKEwik38D06bPSAhV012MKHXYpA2UQFggfMAk&usg=AFQJCNEnC2qK

T0s-oUCHyL_I-PkCo0hwBQ pada 1 Maret 2017 pukul 05.33. 
12

Sejarah singkat SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Diakses dari 

www.sdmutual.sch.id pada tanggal 28 Maret 2017 pukul 14.00. 
13

Prestasi SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Maelang. Diakses dari 

www.sdmutual.sch.id pada tanggal 28 Maret 2017 pukul 14.00. 
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Pencapaian yang diraih oleh SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang tidak terlepas dari sistem penilaian yang baik dalam pembelajaran. 

Penilaian berbasis kelas diimplementasikan dengan baik di sekolah ini yang 

didukung oleh kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah. 

Kebijakan ini dibuat dari masa kepemimpinan Bapak Salamun, S.Ag., 

M.Pd.I. selaku kepala SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dan 

masih berjalan dan terus dikembangkan oleh Bapak Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd. 

yang sudah 2 tahun menjabat sebagai kepala sekolah. Menurut pemaparan 

Bapak Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd. penilaian berbasis kelas urgen untuk 

dilaksanakan karena hal ini merupakan bentuk penghargaa bagi peserta didik 

khususnya dari hasil proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan tolak ukur 

perkembangan peserta didik.
14

 Hal ini sinergis dengan salah satu misinya 

yaitu mewujudkan sekolah Islam yang melaksanakan proses belajar mengajar 

dengan mengaitkan secara mendalam ketiga aspek perkembangan yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
15

  

Berdasarkan hasil observasi, terlaksananya sistem penilaian berbasis 

kelas yang baik pada semua jenjang kelas merupakan hasil kebijakan kepala 

sekolah. Kepala SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang membuat 

kebijakan dalam bidang penilaian agar penilaian berbasis kelas dapat 

terimplementasikan dengan baik. Dengan uraian di atas maka peneliti 

                                                           
14

Hasil wawancara kepada Bapak Mustaqim, S.Pd.I, M.Pd. selaku kepala SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang pada tanggal  9 Mei 2017 pukul 13.15. 
15

Profil SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Diakses dari 

www.sdmutual.sch.id pada tanggal 28 Maret 2017 pukul 14.00. 



7 

 

mengambil judul penelitian  Kebijakan Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Penilaian Berbasis Kelas Di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja kebijakan kepala sekolah dalam implementasi penilaian 

berbasis kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang? 

2. Bagaimana penerapan kebijakan kepala sekolah dalam implementasi 

penilaian berbasis kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan kebijakan kepala 

sekolah dalam implementasi penilaian berbasis kelas di SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam implementasi 

penilaian berbasis kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang. 

2. Untuk mengetahui penerapan kebijakan kepala sekolah dalam 

implementasi penilaian berbasis kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

kebijakan kepala sekolah dalam implementasi penilaian berbasis kelas di 

SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritik 

a. Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap kebijakan kepala 

sekolah dalam implementasi penilaian berbasis kelas. 

b. Sebagai sumbangan terhadap perkembangan keilmuan khususnya 

mengenai penilaian berbasis kelas. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi kepala sekolah 

dalam membuat kebijakan di sekolah terutama dalam hal penilaian. 

b. Dapat menjadi bahan masukkan yang berguna bagi usaha 

meningkatkan kualitas penilaian di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang. 

c. Menambah wawasan atau pengetahuan peneliti mengenai kebijakan 

kepala sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah berdasar pada hasil analisis data 

penelitian mengenai Kebijakan Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Penilaian Berbasis Kelas di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah membuat 4 kebijakan dalam implementasi penilaian 

berbasis kelas yaitu penetapan KKM tiap mata pelajaran. Penilaian 

berbasis kelas dilakukan mencakup 3 ranah perkembangan peserta didik 

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tindak lanjut dari hasil 

penilaian berbasis kelas yaitu remidi, les wajib, dan les swadana. Dan 

yang terakhir menggunakan hasil penilaian mata pelajaran IPA dan 

matematika untuk passing grade peserta didik.  

2. Penerapan kebijakan kepala sekolah sudah berjalan dengan baik. Hal ini 

karena sekolah mensosialisasikan terlebih dahulu setiap kebijakan yang 

ada dan melakukan evaluasi pada setiap akhir tahun pembelajaran.  

3. Faktor yang mendukung terlaksananaya kebijakan kepala sekolah yaitu 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, keaktifan 

peserta didik dan orang tua, serta SDM yang baik. Sementara itu, faktor 
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yang menghambat terlaksananya kebijakan kepala sekolah yaitu waktu 

serta sarana dan prasarana yang masih perlu penambahan. 

Secara umum dapat disimpulkan, bahwa kepala sekolah perlu 

membuat kebijakan yang mengatur pelaksanaan nyata dari penilaian berbasis 

kelas. Untuk kebijakan tindak lanjut dari hasil penilaian berbasis kelas berupa 

les swadana, menurut peneliti hal ini perlu untuk dievaluasi lagi dalam 

pelaksanaannya. Menurut peneliti, akan lebih baik jika les ini tidak berbayar 

sehingga semua peserta didik yang  menginginkan jam tambahan belajar di 

sekolah dapat mengikutinya tanpa terkendala dengan biaya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada kepala SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

a. Dalam pembagian kelas perlu dipertimbangkan lagi dengan 

meranking hasil belajar peserta didik secara keseluruhan, bukan 

hanya dengan nilai matematika dan IPA. 

b. Menambah sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

implementasi kebijakan, khususnya untuk pelaksanaan penilaian 

berbasis kelas. 

2. Kepada guru SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

a. Guru mata pelajaran agar lebih variatif dalam melakukan penilaian 

dengan menggunakan berbagai macam bentuk-bentuk penilaian. 
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b. Guru lebih tertib dalam membuat instrumen penilaian. 

c. Guru dapat membagi waktunya dengan baik, agar dapat 

melaksanakan penilaian berbasis kelas dengan maksimal. 

3. Kepada peserta didik SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

a. Peserta didik lebih giat dalam belajar agar dapat mencapai standar 

penilaian yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

b. Peserta didik dapat mengembangkan ilmu yang telah didapatkan di 

sekolah baik dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-NYA sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar. Semoga skripsi ini 

dapat menjadi pengalaman bagi peneliti untuk bisa meningkatkan 

produktifitas dalam menulis dan menjadi referensi yang baik bagi para 

pembaca. Namun, peneliti sepenuhnya menyadari akan adanya kekurangan 

yang masih terdapat di sana sini. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca. 
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Lampiran I 

ACUAN PENGUMPULAN DATA 

 

NO TEKNIK ASPEK-ASPEK YANG DITELITI 

1. Observasi 

a. Proses penilaian berbasis kelas guru 

kelas mata pelajaran matematika, IPA, 

PAI, IPS, PKn, bahasa Inggris, bahasa 

Indonesia 

b. Sarana dan Prasarana 

2. Wawancara 

 

Wawancara kepada Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang 

a. Pemahaman kepala sekolah terhadap 

penilaian berbasis kelas 

b. Kebijakan kepala sekolah dalam 

sistem penilaian berbasis kelas 

c. Langkah-langkah dalam membuat 

kebijakan 

d. Tujuan dibuatnya kebijakan 

e. Sasaran kebijakan 

f. Langkah-langkah dalam 

mengimplementasikan kebijakan 

g. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

kebijakan 

h. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kebijakan 

i. Evaluasi dari implementasi kebijakan 

Wawancara kepada guru mata pelajaran 

matematika, IPA, PAI, IPS, PKn, bahasa 

Inggris, bahasa Indonesia 
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a. Pemahaman guru terhadap penilaian 

berbasis kelas 

b. Persiapan pelaksanaan penilaian 

berbasis kelas 

c. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

d. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

penilaian berbasis kelas 

e. Hambatan dalam pelaksanaan 

penilaian berbasis kelas 

3. Dokumentasi 

a. Instrumen penilaian mata pelajaran 

matematika, IPA, PAI, IPS, PKn, bahasa 

Inggris, bahasa Indonesia 

b. Kegiatan penilaian berbasis kelas mata 

pelajaran matematika, IPA, PAI, IPS, 

PKn, bahasa Inggris, bahasa Indonesia 

c. Keadaan sarana dan prasarana 
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Pedoman Observasi 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

  

2. Guru membuat instrumen penilaian.   

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
  

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
  

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
  

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
  

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
  

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

a. Apa persepsi Bapak tentang sistem penilaian berbasis kelas? 

b. Apakah Bapak membuat kebijakan agar sistem penilaian berbasis 

kelas dapat terimplementasi dengan baik? 

c. Kebijakan apa saja yang Bapak buat? 

d. Bagaimanakah langkah-langkah dalam membuat kebijakan? 

e. Apakah tujuan dari dibuatnya kebijakan ini? 

f. Siapa saja sasaran untuk menerapkan kebijakan ini? 

g. Bagaimanakah langkah-langkah untuk menerapkan kebijakan yang 

Bapak buat? 

h. Apa saja faktor pendukung terlaksananya kebijakan ini? 

i. Apa saja faktor penghambat terlaksananya kebijakan ini? 

j. Apakah Bapak mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kebijakan ini? Jika iya, bagaimana pelaksanaannya? 

 

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, IPA, PAI, IPS, PKn, 

bahasa Inggris, bahasa Indonesia 

a. Apa persepsi Bapak/Ibu tentang sistem penilaian berbasis kelas? 

b. Apa saja persiapan yang dilakukan Bapak/Ibu untuk melaksanakan 

penilaian berbasis kelas? 

c. Apakah Bapak/ibu menggunakan semua bentuk penilaian kelas? 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu menetukan bentuk penilaian kelas dan 

instrumennya? 

e. Kapan Bpak/Ibu melakukan penilaian? 

f. Bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelas di kelas 

Bapak/Ibu? 

g. Bagaimana jika ada peserta didik yang belum mampu mencapai 

KKM? 

h. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis 

kelas di kelas Bapak/Ibu? 

i. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas di 

kelas Bapak/Ibu 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 3 Mei 2017 

Pukul    : 09.30 – 10.30 

Lokasi    : Kelas 5 Al Baasith 

Sumber Data   : Mauziyah Husnawati, S.Pd. 

 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

   

2. Guru membuat instrumen penilaian.    

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
   

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
   

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
   

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
   

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
   

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
   

 

Deskripsi data  : 

 Memulai pembelajaran pada pukul 09.30 WIB. 

 Mengingatkan peserta didik bahwa hari ini akan dilakasanakan ulangan 

harian (Lesson 8 dan Lesson 9). 
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 Memberi waktu 3 menit kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 

materi yang akan diujikan. 

 Ulangan harian dibuat dalam bentuk tes tertulis. Lesson 8 terdiri dari 20 

soal, lesson 9 terdiri dari 14 soal. 

 Meninjau dengan berkeliling kelas saat peserta didik mengerjakan ulangan 

harian. 

 Merespon peserta didik yang bertanya tentang soal ulangan harian yang 

kurang dimengerti. 

 Merevisi satu soal ulangan harian. 

 Mengoreksi ulangan harian bersama-sama dengan peserta didik dengan 

cara menukarkan lembar jawabannya kepada teman yang lain. 

 Memberi tahu peserta didik cara menilai. Jika hurufnya kurang, nilainya 

0,5. Jika mengubah arti berarti salah. 

 Mengecek hasil ulangan harian peserta didik dengan cara menanyakan 

berapa soal yang salah. 

 Memberi tahu peserta didik yang nilainya kurang dari KKM (70) akan 

melaksanakan remidi. 

 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 5 Al-Baasith pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris, peneliti dapat mengetahui bentuk penilaian berbasis kelas yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta didik, waktu pelaksanaannya, kriteria 

penilaiannya, dan tindak lanjut yang akan dilaksanakan setelah guru selesai 

melakukan penilaian. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 4 Mei 2017 

Pukul    : 08.00 – 09.00 

Lokasi    : Kelas 1 Al Quddus 

Sumber Data   : Siti Nurhayati, S.H. 

 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

   

2. Guru membuat instrumen penilaian.    

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
   

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
   

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
   

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
   

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
   

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
   

 

Deskripsi data  : 

 Memulai pembelajaran pukul 08.00 WIB. 

 Menjelaskan tentang peraturan yang ada di masyarakat. 

 Melakukan tanya jawab kepada peserta didik terkait dengan materi 

pelajaran yang sedang dibahas. 
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 Mengkondisikan peserta didik dengan memberi nilai tiap baris. 

 Memberikan reward berupa gambar bintang kepada peserta didik yang 

aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

 Memberikan punishment berupa gambar anak nakal kepada peserta didik 

yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran. 

 Memberikan nasehat pada setiap pembelajaran. 

 Melakukan penilaian secara lisan. 

 Melakukan penilaian dengan memberikan latihan soal. 

 Memberitahu peserta didik bahwa tanggal 8 Mei 2017 akan dilaksanakan 

ulangan harian PKn bab 6. 

 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 Al-Quddus pada mata pelajaran 

PKn, peneliti dapat mengetahui variasi bentuk penilaian berbasis kelas yang dapat 

dilakukan guru. Waktu untuk menilai peserta didik juga dapat dilakukan saat 

pembelajaran dan setelah pembelajaran. Nasehat yang diberikan guru dalam 

pembelajaran dapat membentuk afektif peserta didik. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 5 Mei 2017 

Pukul    : 07.30 

Lokasi    : Kelas 4 Al Qohar 

Sumber Data   : Arini Tilawatil M, S.T.P 

 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

   

2. Guru membuat instrumen penilaian.    

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
   

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
   

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
   

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
   

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
   

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
   

 

Deskripsi data  : 

 Memulai pembelajaran pukul 07.30 WIB. 

 Mengumpulkan tugas kliping peserta didik. 

 Memberikan punishment kepada peserta didik yang belum mengumpulkan 

kliping berupa pengurangan nilai tugas. 
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 Melakukan tanya jawab kepada peserta didik terkait materi pembelajaran 

Sumber Daya Alam. 

 Menugasi peserta didik untuk membuat mind map tentang Sumber Daya 

Alam secara individu. 

 Memberitahu peserta didik kriterian penilaian mind map yaitu 

kelengkapan, kerapian dan kebagusannya. 

 Mengecek peserta didik saat sedang mengerjakan tugas dengan cara 

berkeliling kelas, memperhatikan satu per satu tugas yang dikerjakan 

peserta didik. 

 Menyuruh beberapa peserta didik untuk menunjukkan mind map yang 

dibuatnya dengan menuliskan di whiteboard. 

 Menjelaskan materi pembelajaran menggunakan mind map yang telah 

dibuat siswa di whiteboard. 

 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 4 Al-Qohar pada mata pelajaran 

IPA, peneliti dapat mengetahui bahwa guru menggunakan bentuk peniliaian 

produk pada pembelajaran IPA yaitu berupa kliping dan mind map. Bentuk 

penilaian yang digunakan dieeuaikan dengan materi pembelajarannya. Guru juga 

melakukan olah data terhadap tugas yang diberikan kepada peserta didik. 
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Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 

Pukul    : 07.15 

Lokasi    : Kelas 3 Al Baari‟ 

Sumber Data   : Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 

 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

   

2. Guru membuat instrumen penilaian.    

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
   

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
   

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
   

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
   

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
   

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
   

 

Deskripsi data  : 

 Memulai pembelajaran pukul 07.15 WIB. 

 Memberikan latihan soal dengan cara mencongak 10 soal pada materi 

keliling dan luas bangun datar. Setiap soal diberi waktu 5 detik. 

 Mengecek jumlah soal yang salah yang dikerjakan peserta didik. 
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 Memberikan nilai pada peserta didik. 

 Melakukan remidi ulangan harian kepada 18 peserta didik di dalam kelas. 

 Memberikan petunjuk kepada peserta didik dalam mengerjakan remidi 

yang berbentuk uraian. Peserta didik diharuskan menuliskan diketahui, 

ditanyakan, dijawab, dan jadi. Untuk bentuk soal yang lain dengan 

rumusnya dan ditulis satuannya. 

 Memberikan tugas kepada peserta didik yang tidak remidi yaitu dengan 

mengerjakan latihan soal yang ada di buku paket halaman 83 latihan 6. 

 Merevisi soal yang salah pada buku paket (soal no 2). 

 Merespon peserta didik yang menanyakan soal yang kurang dimengerti. 

 Mengecek hasil remidi peserta didik. 

 Menyuruh peserta didik yang telah selesai mengerjakan remidi dan latihan 

6 untuk mencatat. 

 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 3 Al-Baari‟ pada mata pelajaran 

Matematika, peneliti dapat mengetahui bahwa guru melakukan tindak lanjut dari 

ulangan harian peserta didik yang tidak bisa mencapai KKM (75) dengan 

mengadakan remidi. Penilaian berbasis kelas dilakukan guru pada setiap 

pembelajaran dengan bentuk yang bervariasi, diantaranya dengan mencongak dan 

mengerjakan latihan soal. 
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Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 

Pukul    : 09.29 

Lokasi    : Kelas 2 Al Jabbar 

Sumber Data   : Oktivia Leni. H., S.Pd. 

 

No Aspek yang di Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. 

Guru melakukan penilaian terhadap ketiga aspek 

perkembangan peserta didik (afektif, kognitif, 

psikomotor). 

   

2. Guru membuat instrumen penilaian.    

3. 
Guru membuat instrumen penilaian sesuai dengan 

aspek yang akan dinilai. 
   

4. 
Guru melakukan pengumpulan data (penilaian) 

terhadap peserta didik. 
   

5. 
Guru melakukan olah data terhadap data yang 

didapatkan dari peserta didik. 
   

6. 
Guru melakukan tindak lanjut dari hasil penilaian 

yang telah dilaksanakan. 
   

7. 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat membantu proses penilaian. 
   

8. 
Guru memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

dalam melakukan penilaian. 
   

 

Deskripsi data  : 

 Memulai pembelajaran pada pukul 09.30 WIB. 

 Membahas soal latihan UKK pada buku paket halaman 116 yang sudah 

dibuat untuk PR pada pertemuan sebelumnya. 
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 Menyuruh peserta didik yang belum mengerjakan untuk mengerjakan di 

luar kelas. 

 Mencocokan pekerjaan peserta didik secara bersama-sama dan ditukarkan 

kepada temannya. 

 Melibatkan peserta didik dalam setiap pembahasan soal. 

 Memberikan nasehat kepada peserta didik untuk membentuk sikap peserta 

didik. 

 Mengkondisikan peserta didik untuk tenang dn memperhatikan dengan 

cara meberikan hitungan waktu. 

 Menyuruh peserta didik untuk menghitung jumlah betul dan salah dari soal 

yang telah dikerjakan. 

 

Interpretasi  : 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 2 Al-Jabbar pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, peneliti dapat mengetahui bahwa guru melakukan penilaian 

berbasis kelas kepada peserta  didik yaitu dengan memberikan tugas. Dalam 

membahas soal, guru juga melibatkan peserta didik secara aktif sehingga hal ini 

juga dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik paham atau 

belum paham terhadap materi pembelajaran. Guru juga melakukan olah data atau 

menilai dari hasil pekerjaann peserta didik. 
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Catatan Lapangan 6 

Hasil Wawancara Guru IPS 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 

Pukul   : 09.00 

Lokasi   : Laboratorium IPA 

Sumber Data  : Herwinta Inggil Rejeki, S.Pd. 

 

1. Ranah penilaian 

- Bagaimana penilaian di kelas ini? Apakah hanya fokus ke ranah 

kognitifnya saja atau bagaimana? 

Untuk penilaian, kita tidak hanya untuk kognitifnya saja bu, tapi juga ada 

afektof, kognitif, psikomotor dan yang kita utamakan disini afektif bu. 

Jadi, maupun kognitifnya mau seratus, seratus, seratus tapi ketika 

afektifnya dia dapat nilai C, itu dia tidak akan mendapatkan pengakuan 

untuk kenaikan kelas. Jadi kita juga mempertimbangkan afektif dan 

psikomotoriknya,  ketika ada yang kognitifnya kurang tapi dia juara 

sepatu roda, juara renang, juara panahan itu kan anak-anak ada sendiri-

sendiri istilahnya penilaian sendiri-sendiri. 

2. Bentuk penilaian 

- Bentuk-bentuk penilaian seperti apa yang digunakan? 

Untuk instrumennya tidak hanya ulangan, cuman disini kita sekolah yang 

terbuka untuk semua penilaian khususnya kognitif. Untuk semuanya juga 

terbuka tetapi yang paling kelihatan itu kognitifnya. 

- Untuk mapel IPS apakah ibu pernah melakukan bentuk-bentuk 

penilaian yang lain? 

Kalo saya seringnya ke mind maping. Jadi sebelum memulai anak-anak 

diminta untuk membuat mind map. Juga ada penilaian melalui role 

playing, jadi ketika materi Pahlawan itu anak-anak ada yang pakai sorban, 

bawa jaranan dan itu ada nilainya. 
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3. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Berapa KKM untuk mata pelajaran di sekolah ini? 

75. Untuk semua mapel itu rata-rata 75, kecuali untuk Bahasa jawa itu 60, 

Bahasa Inggris 70. 

- Bagaimana jika ada peserta didik yang belum mampu mencapai 

KKM? 

Ada remidi untuk Tugas, PR, Ulangan harian. Tapi ketika UTS, UAS dan 

UKK itu tidak ada remidi. Jadi UTS, UAS dan UKK itu istilahnya yang 

bobotnya paling berat. 

- Bagaimana pelaksanaan remidi? 

Kalau untuk saya pribadi, misalnya saya bikin 15 soal tapi kok ada yang 

seperti ini aja kok terlalu berat bagi anak ya jumlahnya dikurangi dan 

bobotnya dikurangi. Tapi sebelum dilakukan remidi sebelumnya 

diberikan pengarahan dulu “ Kok iki salah iki piye to nang, wong soale 

gampang ngene kok. Sing durung mudeng sing endi?” Baru remidi. 

Remidi dilaksanakan di kelas. 
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Catatan Lapangan 7 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Inggris 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 

Pukul   : 10.35 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Mauziyah Husnawati, S.Pd. 

 

1. Pentingnya penilaian 

- Menurut Ibu, seberapa penting dilakukan penilaian terhadap peserta 

didik dalam setiap pembelajaran? 

Penting ya, untuk mengukur kemampuan anak. Anak sudah mudeng 

belum, sudah paham belum. Itu kan memang penting. Tapi...apa...harus 

mengingat waktu juga. Kalau memang waktunya tidak memungkinkan, 

paling tidak kita harus punya apa yang berupa produknya kayak ulangan, 

tugas-tugas itu harus ada. Tugas yang di buku paket, buku latihan, itu kan 

tetap harus dikerjakan. Bisa membagi waktu dan memang harus ada nilai. 

Jadi ada yang memang penilaian itu individu ada yang kelompok terus 

ada yang lisan juga terus tertulis itu harus ada. 

2. Persiapan pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja persiapan yang dilakukan Ibu untuk melaksanakan 

penilaian? 

Tentunya buat soal. Selain itu ya materinya itu aja. Materinya tentang apa 

ya diuplek-uplek disitu. Tentang apa, kan kalau anak itu lebih tentang 

penulisan, banyak yang masih bingung di penulisan, terus artinya apa 

kayak gitu. 

- Untuk instrumennya bagaimana bu? 

Ya daftar nilai itu aja. Kan ada yang di bawa ada yang di laptop. Ya yang 

penting daftar nilai itu aja. 
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3. Bentuk penilaian 

- Apakah Ibu menggunakan bentuk penilaian yang berbeda pada 

setiap pembelajaran? 

Kalau bahasa itu kan ada empat aspek, dari membaca, menulis, berbicara, 

mendengar. Jadi mereka tetap ada nilai. Kalau nilai yang seperti itu kan 

biasanya kita ngambilnya langsung gitu. Kalau setiap pertemuan dia bisa 

jawab, jadi anak ini...oh...apa...eee bisa berapa point. 

- Kalau untuk listening bagaimana bu penilaiannnya? 

Langsung, jadi kalau listening kan kita hanya membaca dan anak 

mendengarkan. 

- Apakah Ibu pernah melakukan penilaian product? 

Pernah. Jadi pas materi apa ya dulu...pas materi food and drink mereka 

membawa bahan dan praktek juga dan mereka antusias sekali dan ini kan 

mereka bisa makan saling tukar-menukar dan ini dilakukan secara 

individu. Terus materi Game itu juga anak membuat flashcard itu lho jadi 

kartu ada gambarnya ada tulisannya jadi mereka saling bertanya pada 

temannya. 

4. Waktu penilaian 

- Kapan Ibu melakukan penilaian? 

Tergantung waktu, kalau waktunya ada tiap bab ulangan. Apalagi ini 

Bahasa Inggris ini kan waktunya hanya seminggu satu kali hanya dua jam 

pelajaran, otomatis beberapa bab yang ada dilihat waktunya kalau kita 

bisa evaluasi tiap bab tapi kalau waktunya itu mepet dipakai untuk 

kegiatan-kegiatan lain kita hanya...kayak hari ini kan saya buat dua bab 

dijadikan satu gitu. Ini kan penilaian materi yang bab ya, tapi kalau yang 

pembelajaran harian ketika pelajaran harian selalu ada evaluasi, latihan 

soal itu selalu ada. 

5. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Berapa KKM untuk mata pelajaran Bahasa Inggris? 

Kalau untuk Bahasa Inggris itu KKM nya 70. 

- Bagaimana jika ada peserta didik yang belum mampu mencapai 

KKM? 

Ya...kita ada remidi. 
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- Bagaimana pelaksanaan remidi? 

Untuk remidinya dibuat lebih simple, kalau kemaren soal ada 30 ya kita 

buat 20. Kalau banyak yang remidi itu memang kita adakan di dalam 

kelas karena saya mbagi tempatnya, tempat duduknya. Tapi kalau hanya 

satu dua anak yang remidi, terpaksa anak di tempat lain atau diluar kelas 

menyelesaikan baru anak itu masuk. Karena remidi biasanya anak itu 

tidak lebih dari 15 menit ketika mengerjakan. Jadi kondisional aja, kalau 

anaknya yang remidi banyak kita adakan di kelas dan pas pelajaran itu 

nanti yang nggak remidi biasanya tempatnya yang terpisah. 

6. Faktor pendukung pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis 

kelas? 

Ya yang penting anak sudah memahami materinya. Jadi ketika Bahasa 

Inggris kurang satu huruf kan sudah mengurangi point jadi melatih 

ketelitian. Banyak yang diambil dari textbook nya karena anak banyak 

belajar dari buku. Kalau untuk SMP, SMA kan pengembangannya sudah 

luas tapi kalau SD kan orangtua, anak banyak belajarnya dari sini, dari 

buku yang mereka pelajari. Jadi kalau mencari gambar itu kan nggak 

boleh yang terlalu beda jauh. Boleh ada pengembangan tapi dilihat dari 

yang mirip sama yang ada di buku, ya karena anak SD itu. 

7. Faktor penghambat pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja faktor penghambat dalam penilaian berbasis kelas? 

Karena lab bahasanya dibongkar jadi nggak ada tempatnya untuk 

listening. Dulu pernah listeningnya pakai audio terus ada headphonenya 

untuk listening dan writingnya. Untuk sekarang pakai laptop terus ada 

speakernya, memang jadi kurang fokus karena tidak ada headphonenya 

cuman lumayan untuk anak mendengar. 
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Catatan Lapangan 8 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Indonesia 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 

Pukul   : 11.30 

Lokasi   : Laboratorium IPA 

Sumber Data  : Oktivia Leni H., S.Pd. 

 

1. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Menurut ibu seberapa penting penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran? 

Ya penting. Apalagi kalau disini bu Mutual, kebanyakan kan orang tuanya 

mesti menilai anaknya itu kan dari nilai. Jadi, ooo ini...semisal kita aja 

yang memberi soal itu lho bu sama orang tua mesti di crosscheck  lagi di 

rumah, terus nanti semisal...ooo ini nanti ditanyakan lagi sama gurunya. 

Ini jawabannya saya cari seperti ini bu, kok jawaban anak saya 

disalahkan? 

- Jadi orang tuanya aktif ya bu? 

Iya aktif. Jadi ada komunikasi dengan gurunya, gitu to bu. 

2. Persiapan sebelum melakukan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja persiapan yang dilakukan Ibu untuk melaksanakan 

penilaian? 

Iya ada. Kayak misalnya kelompok semisal kerapian apa, kerjasama itu 

ada. 

3. Waktu penilaian 

- Apakah ibu selalu melakukan penilaian dalam setiap pembelajaran? 

Iya. Setiap selesai kita menjelaskan, setiap pertemuan juga diberi evaluasi 

berupa soal-soal itu. Selalu. 

4. Bentuk penilaian 

- Bentuk penilaiannya seperti apa? 

Ya ada lisan kalau pas apa temanya apa gitu ya bu ya, ingin menggali 

tentang pengetahuan anak atau apa awal-awal pelajaran itu juga lisan, 

terus nanti kalau tertulis itu kalau udah akhir itu mbak baru tertulis. Kalau 
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produk mungkin kalau lagi kelompokkan. Awal menggali pengetahuan itu 

kan biasanya kan kelompokkan sama temannya nanti ada produknya apa 

dinilai. 

- Cara menentukan bentuk penilaian yang akan digunakan itu 

berdasarkan apa bu? 

Ya disesuaikan dengan materinya juga. Semisal baru materi awal kan 

nggak mungkin ngambil tertulis tapi kan mesti langsung...ya kan 

memudahkan siswa, suapaya siswanya tertarik kan pakai kelompokkan 

dulu atau apa nah itu dinilai. Kalau akhir-akhir baru penilaian, latihan soal 

gitu. 

- Kalau untuk Bahasa Indonesia penilaian produknya berupa apa bu? 

Ya bikin puisi, terus kan ada apa namanya kalimat yang acak terus 

jadikan ke cerita. Nah itu menyusun cerita jadi kalimat acak nanti siswa 

ya kelompok, menempel. Terus ada kayak itu apa namanya nempel 

hewan. Kan kalau kelas dua masih ciri-ciri hewan, ciri-ciri tumbuhan, jadi 

coba cari. Kalau enggak mereka cari di rumah atau gambar dulu di 

sekolah sambil nanti dideskripsikan menurut mereka ini gimana. Kan 

pasti ada patokannya ya kayak misal ciri-ciri apa itu yang harus disebutin 

ini. ini, ini tapi bertahap. Misal dari siswa dulu tahunya apa sih. Buah ini 

tu cirinya gimana, nanti baru ada patokannya kulitnya warnanya apa, 

kulit, biji, daging buahnya kayak gitu. Baru nanati dijelaskan bertahap. 

5. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Kalau untuk KKM Bahasa Indonesia berapa bu? 

Bahasa Indonesia 75. 

- Terus jika ada peserta didik yang tidak bisa mencapai KKM itu 

biasanya dilakukan apa bu? 

Ya kalau ulangan remidi pasti itu. Remidi itu dua kali, paling enggak dua 

kali maksimal kalau enggak langsung nilai aslinya itu yang terakhir yang 

paling bagus dari kedua remidi. 

- Bentuk soalnya sendiri itu sama dengan waktu ulangan atau 

bagaimana? 

Enggak. Bobotnya juga lebih ringan mungkin dari yang awal. Jumlahnya 

juga lebih dikit dari yang awal. 
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6. Faktor pendukung dalam penilaian berbasis kelas 

- Faktor apa saja yang memudahkan ibu dalam melakukan penilaian 

berbasis kelas? 

Ya itu latihan itu ya. Keaktifan siswa itu juga 
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Catatan Lapangan 9 

Hasil Wawancara Guru PAI 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Mei 2017 

Pukul   : 09.09 

Lokasi   : Kelas 1 Al Quddus 

Sumber Data  : Dwi Susilowati, S.Pd.I 

 

1. Bentuk penilaian 

- Untuk mata pelajaran PAI apa saja bentuk penilaiannya? 

Kalau untuk PAI itu kan ada tertulis, sikap, terus praktek. 

- Kalau sikap, itu biasanya penilaiannya seperti apa bu? 

Kalau sikap mengamati di kelas ya. Nggak ada yang ini bu...nggak ada 

instrumen yang tertulis gitu. Kalau pas di kelas itu ya sikap anak-anak, 

sopan santun, terus makan, dia gimana makannya. 

- Kalau untuk prakteknya biasanya apa saja bu penilaiannya? 

Itu wudhu sama sholat 

- Bentuk soal tertulinya seperti apa bu? 

Ya kalau seperti ulangan itu...eee ulangan kenaikan kelas, bentuknya 

hampir sama tapi jumlah soalnya dikurangi. Ada multiple choice, isian 

singkat, uraian. 

- Pernah tidak bu, siswa disuruh untuk membuat suatu produk untuk 

penilaiannya? 

Kalau kelas 1 belum. 

2. Waktu penilaian 

- Kapan ibu melakukan penilaian? 

Kalau tertulisnya itu per bab, nanti ada ulangan. 

3. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Berapa KKM untuk mata pelajaran PAI? 

KKM nya 75 

- Bagaimana jika ada siswa yang belum mampu mencapai KKM? 

Ada remidi bu. 
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- Bagaimana pelaksanaan remidinya? 

Bobot soalnya dikurangi, ya diperingan ininya...soalnya dipermudah ya. 

Jumlah soalnya juga dikurangi. 

- Maksimal berapa kali dilakukan remidi bu? 

Dua sampai tiga kali. 

- Kalaupun sampai terakhir belum bisa mencapai KKM bagaimana 

bu? 

Ya udah itu apa adanya. Jadi artinya kan memang belum mampu. 

4. Persiapan pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Sebelum melakukan penilaian yang disiapkan apa saja bu? 

Ya...kita hanya menyiapkan soal sama daftar nilainya. 

5. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Untuk pelaksanaan penilaian sendiri bagaimana bu? 

Biasanya kalau kelas satu kan masih dibacakan, jadi dibacakan terus 

ngasih waktu untuk dia berpikir. Tapi kalau ada yang tanya ya boleh. Jadi 

kita buat lembar soal, nanti dibagikan ke anak terus kita bacakan. Ada 

yang ngulang ada yang nulis. 

- Kalau untuk latihan-latihan soal itu juga dimasukkan ke daftar 

nilai? 

Latihan soal kalau saya biasanya tak masukkan ke daftar nilai. Setiap 

pelajaran, kita menerangkan selesai diberi latihan soal, dinilai kan 

kelihatan mudeng atau enggak. Anaknya nanti yang belum jelas yang apa 

nanti diulang lagi. 

6. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Seberapa penting sih bu dilakukan penilaian pada setiap 

pembelajaran? 

Penilaian itu penting dilakukan untuk mengukur kemampuan anak sampai 

dimana, juga untuk mengukur kemampuan diri kita. Materi yang 

disampaikan itu anak-anak bisa menerima dengan baik. 

- Berarti juga ada refleksi ke gurunya ya bu? 

Iya, jadi tahu saya kurang neranginnya dimana. Materi apa yang belum 

dipahami siswa. 
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7. Hambatan dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan penilaian? 

Hambatannya itu pas kalau...ya itu kalau ada anak diberi ulangan, dia 

diberi remidi masih tidak bisa. 

8. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian? 

Kan kalau PAI ada penilaian praktek wudhu dan sholat yang memerlukan 

sarana dan prasarana yaitu tempat sholat dan tempat wudhu dan itu sudah 

tersedia di sekolah. Itu sih bu, sarana dan prasarana. 
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Catatan Lapangan 10 

Hasil Wawancara Guru PKn 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Mei 2017 

Pukul   : 10.40 

Lokasi   : Depan Kelas 1 Al Quddus 

Sumber Data  : Siti Nurhayati, S.H. 

 

1. Pemahaman guru tentang penilaian berbasis kelas 

- Apa persepsi ibu tentang penilaian berbasis kelas? 

Ya penilaian berbasis kelas itu pengumpulan data dari siswa, sejauh mana 

ia dapat paham terhadap pelajarannya melalui ulangan harian, tugas, PR, 

UTS, UAS, UKK. Kalau disini itu untuk nilai raportnya itu nilai ulangan 

harian ditambah nilai tugas ditambah nilai UTS dan UKK dibagi empat. 

2. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Menurut ibu, mengapa penilaian itu penting dilakukan? 

Ya penting ya mbak. Kan penilaian itu hak anak dan kewajiban kita 

sebagai guru untuk melakukan penilaian. Ini juga untuk mengukur 

kemampuan anak juga. 

3. Persiapan pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja persiapan yang dilakukan ibu untuk melaksanakan 

penilaian berbasis kelas? 

Persiapannya soal tentunya. 

4. Bentuk penilaian 

- Kalau untuk mata pelajaran PKn bentuk penilaiannya apa saja bu? 

Kalau Pkn itu saya menilai keaktifan, tertulis sama afektif. Jadi 

bagaimana aktifnya anak di kelas ketika pelajaran. Kalau tertulis itu untuk 

ulangan harian, tugas, PR, UTS, UAS, UKK. 

- Untuk penilaian afektifnya bagaimana bu? 

Jadi afektif itu juga penting mbak. Meskipun kognitifnya anak bagus tapi 

kalau afektifnya nggak bagus itu ya mempengaruhi ke nilainya juga. Kan 

saya setiap akhir itu memberi nilai sikap. 
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- Ada penilaian untuk psikomotorik tidak bu? 

Ada. Psikomotoriknya itu biasanya saya suruh bikin mind map pakai 

kertas asturo itu nanti diberi gambar-gambar, diberi warna ya kreatifitas 

siswa. Terus ada waktu itu pernah saya suruh membuat jadwal kegiatan 

sehari-hari di hias juga sama siswa, diberi warna. Itu untuk individu. 

5. Waktu penilaian 

- Kapan ibu melakukan penilaian? 

Saya setiap selesai satu bab itu ada ulangan harian. Untuk pembelajaran 

sehari-hari itu saya ada latihan soal, tanya jawab. Itu juga dinilai 

dimasukkan ke daftar nilai juga. 

6. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelas? 

Ya dengan ulangan itu mbak, kalau ada tiga bab ya berarti tiga kali 

ulangan harian. Secara lisan juga ada. Kan sudah ada RPP dan silabus jadi 

dijalankan aja itu. Untuk nilai tugas dan PR itu kalau saya minimal ada 

dua. 

7. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Berapa KKM untuk mata pelajaran PKn? 

KKM nya 70 

- Bagaimana jika ada peserta didik yang belum mampu mencapai 

KKM? 

Saya adakan remidi mbak. Maksimal dua kali, kalau tetap nggak bisa ya 

sudah nilainya dimasukkan ke daftra nilai apa adanya. 

- Bentuk remidinya seperti apa bu? 

Ya bobot soalnya dikurangi, jumlah soalnya juga atau saya suruh 

mengerjakkan soal yang ada di buku paket mbak. 

8. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis 

kelas? 

Anak-anak disini kan aktif-aktif mbak jadi itu yang membuat semangat 

untuk melakukan penilaian. Apalagi orang tua disini aktif sekali, jadi 

kalau ada anaknya mendapatkan nilai segini itu benar-benar di cek. 

Kenapa nilanya segini, mana yang kurang, mana yang salah. 
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9. Faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apa ada hambatan dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas? 

Kalau saya waktu ya mbak. Kan kelasnya banyak banget dan ada kelas 

yang cepat ada yang pelan-pelan jadi harus pintar-pintar membagi 

waktunya. Kadang juga ada hari libur atau dipakai untuk kegiatan lain. 
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Catatan Lapangan 11 

Hasil Wawancara Guru IPA 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 5 Mei 2017 

Pukul   : 09.19 

Lokasi   : Masjid At-Tanwir Lantai 2 

Sumber Data  : Arini Tilawatil M, S.T.P 

 

1. Bentuk penilaian berbasis kelas 

- Untuk mata pelajaran IPA bentuk penilaiannya apa saja bu? 

Kalau untuk IPA itu satu, ada penilaian proses kemudian ada penilaian 

akhir itu bisa berupa evaluasi dan tugas terus ada ini penilaian proyek. 

Misalnya ada kliping. Keaktifan siswa juga dinilai.  

2. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Menurut ibu seberapa penting dilakukan penilaian untuk setiap 

pembelajaran? 

Itu penting ya. Untuk...eee...apa ya...untuk mengukur seberapa jauh anak 

paham terhadap materi yang sudah kita berikan. 

3. Persiapan sebelum melaksanakan penilaian berbasis kelas 

- Kalau sebelum melakukan penilaian apa saja sih bu yang perlu 

disiapkan? 

Ya tentu saja rubrik atau lembar penilaian disesuaikan dengan apa yang 

akan dinilai. Nanti berbeda dengan kalau misalnya yang kognitif. 

- Jadi instrumennya itu disesuaikan dengan apa yang akan dinilai ya? 

Iya. 

4. Waktu penilaian 

- Dalam melakukan penilaian itu kapan saja bu? 

 Ya setiap pembelajaran. 

5. Kriteria Ketuntuasan Minimum 

- KKM nya berapa bu untukmata pelajaran IPA? 

KKM nya 75. 
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- Kalau ada siswa yang belum bisa mencapai KKM tindak lanjutnya 

bagaimana bu? 

Biasanya jam ke 0 atau jam setelah pulang sekolah diberi pembahasan. 

Dijelaskan lagi baru diadakan remidi. 

- Berarti juga ada refleksi ke gurunya ya bu? 

Iya jadi menjelaskan lagi. 

- Maksimal berapa kali bu remidinya? 

Kalau disini memang kita kasih batasan. Kalau enggak kita kasih batasan 

kan waktu kita juga kurang. Jadi ketika ulangan harian itu maksimal dua 

kali. 

- Kalau sampai dua kali remidi masih belum bisa bagaimana bu? 

Ya dimasukkan apa adanya. Jadi dimasukkan nilai maksimal yang anak 

bisa. 

6. Passing grade 

- Gini bu saya dengar disini nilai IPA digunakan untuk pssing grade. 

Kalau pendapat ibu seperti apa? 

Ya kalau saya ya sebenarnya setuju nggak setuju ya. Jadi kalau di SMA 

kan ada penjurusan ya IPA, IPS. Kalau disini itu untuk kenaikan kelas. 

Tapi gini kan ada anak yang memang tertarik dengan IPA tapi ketika nilai 

IPA nya bagus, matematikanya bagus dia bisa masuk kelas dengan grade 

tinggi tapi nilai-nilai yang lain kurang. Jadi ya agak dilema. 

7. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Untuk pelaksanaan penilaiannya bagaimana bu? 

Kalau tes tertulis ya dibagi soal. Atau kayak tadi disuruh bikin mind map 

nanti dinilai dari tulisannya, kerapiannya, kelengkapannya. 

8. Sarana dan Prasarana 

- Apakah disini tersedia laboratorium IPA? 

Belum ada. Karena memang tempatnya yang nggak ada. Penuh disini. 

- Berarti nggak pernah ada penilaian praktek ya bu? 

Ya ada. Prakteknya di kelas. Jadi bawa alat dan bahannya ke kelas, nanti 

kita praktek di kelas.  
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9. Faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Apakah ada hambatan dalam melaksanakan penilaian? 

Hambatannya? Apa ya...emmm...ya banyak ya. Dari menyiapkan 

kelengkapannya untuk penilaian seperti soal, instrumennya kan itu butuh 

waktu sementara kegiatan guru kan banyak tidak hanya mengajar tapi 

juga administrasi dan kegiatan-kegiatan lain. 

10. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Kalau yang mendukung dalam pelaksanaan penilaian apa bu? 

Kesiapan anak ya. Soalnya anak-anak disini kalau diberi tahu mau 

ulangan itu siap. Kan ada papan informasi di kelas nanti ditulis tanggal 

berapa ada ulangan apa itu nanti orang tua kalau pas njemput itu suka 

ngecek nanti disampaikan ke orang tua yang lain. 

- Jadi orang tua siswa disini aktif ya? 

Iya mereka aktif sekali memantau anaknya. 
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Catatan Lapangan 12 

Hasil Wawancara Guru Matematika 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 5 Mei 2017 

Pukul   : 09.50 

Lokasi   : Depan ruang guru 

Sumber Data  : Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 

 

1. Pemahaman guru tentang penilaian berbasis kelas 

- Dalam setiap pembelajaran itu kan pasti ada penilaian. Kalau 

menurut bapak penilaian itu apa sih? 

Ya, kalau untuk matematika kan ada penilaian eee...apa namanya 

penilaian  kognitif ada yang psikomotorik terus ada yang apa afektif juga 

kan. Nah kalau afektif kita lihat ke sikap anaknya kayak dia apa rajin 

mengerjakan tugas, mengerjakan apa namanya PR kemudian tugas-tugas 

dikumpulkan tidak gitu. Jadi kita lihat dari keseharian anak-anak sikapnya 

bagaimana. Kalau dari kognitif kan memang anak-anak eee...selalu ada 

latihan soal dalam pembelajaran sering sekali daripada enggaknya. Kalau 

enggak itu ketika nyatet itu kan mungkin waktunya udah habis ya udah 

nyatet aja. Tapi lebih sering apa ada latihan soalnya. Biasanya sih saya 

mbuat soalnya 5 sampai 8 soal seperti itu kalau di papan tulis 

2. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Kalau menurut bapak, pentingnya dilakukan penilaian dalam 

pembelajaran itu seperti apa? 

Eee...menilai itu kan tidak apa tidak cuman dari anak dari apa dari nilai 

anak-anak yang ulangan kemudian UKK kan kita juga sehari-hari juga. 

Memang penting melakukan penilaian dari banyak sumber ya mbak ya. 

Ketika kita melakukan penilaian kita bisa melihat anak itu pencapaiannya 

seperti apa, sudah sesuai dengan kriteria atau masih kurang. Kan kita bisa 

mengambil langkah-langkah berikutnya ketika eee apa eee anak itu masih 

kurang. Misalkan kasih tugas tambahan, PR. 
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- Jadi ada refleksi ke gurunya juga ya? 

Iya. Misalkan kok masih jelek-jelek ya kebanyakan kok masih jelek-jelek 

ya. Biar di rumah biar diulang-ulang lagi dengan dikasih PR meskipun PR 

nya 4 soal 5 soal yang penting di rumah kanudah diulang mengerjakan 

3. Persiapan sebelum melakukan penilaian berbasis kelas 

- Kalau persiapan sebelum melakukan penilaian apa pak? 

Ee....persiapan sebelum penilaian sih eee...kalau untuk ulangan biasanya 

kita mbuat kunci jawaban ya. Jadi kita buat kunci, skornya berapa nanti 

eee...ya seperti itu. Atau nanti kalau ada anak-anak yang remidi juga kita 

juga harus nyiapkan apa namanya soal untuk remidi juga. 

- Bentuk soal untuk tes tertulis seperti apa pak? 

Kalau yang apa biasa kita buat itu yang uraian. Ada yang pendek ada 

yang panjang. Kan yang  uraian panjang kan kayak apa soal cerita ya 

kalau yang apa ngitung-ngitung itu biasanya saya juga lebih suka uraian 

karena anak itu  kelihatan dia bisa atau enggaknya. Jadi kan apa misalnya 

nulis rumusnya, ngerjainnya gimana itu kan lebih kelihatan kalau uraian 

seperti itu. 

- Jumlah soalnya berapa pak? 

Ya jumlah soalnya variatif, kadang 8 kadang bisa sampai apa namanya 

12. Ya tergantung materi-materinya itu. Biasanya lebih ke uraian jadi 

kelihatan langkah cara anak itu. Walaupun kalau ngoreksi lebih lama ya 

kalaiu uraian, kalau a b c an kan lebih cepat dan kalau kita uraian itu 

skornya juga apa namanya kita bedakan misalkan soal cerita ya kita kasih 

nilai lebih tinggi. Misalkan kan ada tiga langkah diketahui, ditanyakan, 

dijawab jadi kita kasih skor misalkan 3 atau 4 skornya. Nanti yang 

misalkan cuman ada gambar, hitung kelilingnya itu skor 1 atau 2 itu 

tergantung apa jenis soalnya itu e apa tingkat kesulitan soal itu apa 

namanya eee...masuk ke tingkat berapa. Kalau masih mudah ya kita kasih 

skor 1 kalau misalkan agak susah ya kita kasih 2. Kalau misalkan soal 

cerita ya kalau tidak 3 ya 4. 
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4. Bentuk penilaian berbasis kelas 

- Bentuk penilaian yang digunakan untuk penilaian matematika apa 

pak? 

Saya ada kuis, latihan soal, ulangan harian, diskusi kelompok, ada juga 

hafalan perkalian pas semester satu. Kalau diskusi kelompok kan mereka 

mengerjakan bersama-sama jadi bisa saling sharing ya, berdua atau 

bertiga nanti kita nilai juga. 

- Pernah ada penilaian produk enggak pak? 

Penilaian produk? Kalau penilaian produk sih kemarin  pecahan. Jadi 

pecahan ada. Tapi kalau produk itu kan kadang-kadang lihatnya kan eee 

yang penting anak-anak itu bisa mudeng cara membuatnya seperti itu. 

Karena kalau produk itu misalkan pecahan gitu lingkaran nanti misalkan 

dibagi menjadi tiga bagian sama besar. Sama besar kan mereka bisa tapi 

kadang-kadang kerapiannya kan tidak sama kemudian kadang-kadang 

nanti mungkin ada apa yang kurang-kurang dikit nah itu kan penilaiannya 

agak susah kalau produk jadi apa namanya eee ya faktor kerapian faktor 

nanti apa presisinya. Jadi apa namanya kalau pecahan itu harus sama 

ketiga-tiganya, tetep ada kegiatan seperti itu tapi kadang cuma saya paraf 

atau saya kasih nilai a, b, c gitu. Kalau udah rapi ya teko a atau a+ atau b 

atau c biasanya kalau apa anak-anak yang ndendheng-ndendheng seperti 

itu. 

5. Waktu penilaian 

- Kapan bapak melakukan penilaian? 

Setiap pembelajaran ya. Kalau penilaian kayak UTS, UKK kan memang 

sudah ada ya jadwalnya. Kalau ulangan harian setiap bab selesai kadang 

apa ada bab juga yang panjang ya mbak. Jadi kan satu bab kadang-kadang 

materinya banyak jadi kadang-kadang kita pecah jadi biar anak-anak 

nggak terlalu materinya banyak sekali nanti kita pecah jadi dua apa, dua 

sub. 

- Jadi dua kali ulangan? 

Iya. Kan untuk apa materi yang kemarin itu keliling dan luas bangun 

datar. Itu keliling kita sendirikan, luas kita sendirikan. Jadi ngerjakannya 

dipisah. Nanti kalau UTS atau UAS baru dicampur. Jadi kalau ulangan 
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harian kita pecah daripada nanti materi keliling dan luas materinya 

banyak sekali ha mending eee apa eee soalnya kita buat  lebih sedikit tapi 

anak-anak apa namanya paham materinya jadi ketika mereka belajar jadi 

lebih fokus.  

6. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Berapa KKM untuk mata pelajaran matematika? 

KKM nya 75. 

- Jika ada anak yang belum bisa mencapai KKM bagaimana? 

Nanti kita adakan remidi. 

- Bentuk remidinya seperti apa pak? 

Ya kita buatkan soal tapi kan apa namanya gradenya lebih mudahkan. 

Jadi misalkan mungkin tipe soalnya hampir-hampir sama cuman angka-

angkanya kita otak-atik yang lebih apa yang lebih mudah untuk anak 

seperti itu. Ya tidak mudah-mudah banget ya istilahnya ya apa namanya 

daripada soal ulangan ya kita apa kita ubahlah, jadi misalkan angkanya 

atau jenis soalnya atau misalkan jumlah soalnua juga kemarin ada 12 

ketika ulangan, ketika remidi mungkin soalnya dikurangi cuma 6 atau 10 

atau 8 jadi kita kurangi dari apa jumlah soal ketika ulangan. Jadi tidak 

seperti ulangan. Kemarin ulangannya 12, remidinya juga 12 ya enggak. 

Biasanya anak-anak itu point-pointnya udah masuk jadi tidak harus 

jumlah soal, point-pointnya harus sama yang penting rumus-rumus yang 

diajarkan sudah masuk gitu. 

- Kalau untuk remidi maksimal berapa kali? 

Kalau untuk matematika dua kali. Ada juga yang tadinya 1 kali remidi 

tapi udah nggak ada. Tapi kalau matematika kelas 3 itu dua kali. 

- Kalaupun sampai akhir tetap nggak bisa mengejar KKM 

bagaimana? 

Eeee...kita kasih nilai maksimalnya dia. Eeee dia itu apa ulangan satu, 

dua, tiga yang paling maksimal nilainya yang mana. 
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7. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Kalau menurut bapak yang mendukung untuk melakukan penilaian 

apa? 

Yang mendukung untuk melakukan penilaian eee...apa ya...ya mungkin 

tulisan anak. Ketika anak tulisannya rapi kan kita lebih cepet menilaianya, 

lebih gampang. Ketika anak tulisannya awut-awutan atau mungkin apa 

caranya perkalian atau pembagian nggak rapi atau oret-oretan kan kita 

kan harus lebih nganu ya lebih apa lebih matanya harus melihat lebih. 

Kadang-kadang kan juga saya kurangi ketika tulisannya kok terlalu apa 

trlalu acak-adul atau mungkin nulis angkany angka 9 atau angka 4, angka 

0 kayak angka 6 kita kurangi nilainya biar anak-anak itu lain kali nulisnya 

bisa sesuai. 

8. Faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian berbasis kelas 

- Kalau yang menghambat apa pak? 

Di SD Mutual kan banyak kegiatan juga. Kegiatan mingguan, bulanan 

atau tahunan kan banyak ya. Jadi kadang-kadang ketika apa ketika banyak 

jadwal banyak kegiatan kita ngoreksi juga kadang-kadang sampai 

menumpuk. Nah itu juga menghambat. Kalau menilai itu lebih cepet ya 

mbak. Kalau memasukkan nilai itu yang kadang-kadang apa namanya kita 

harus apa cari waktu. 

9. Passing grade 

- Disini katanya nilai matematika itu dijadikan acuan passing grade ya 

pak. Pendapat bapak bagaimana? 

Disini kalau kenaikan kelas terus pembagian kelasnya itu 

pertimbangannya selain pertimbangan apa pertimbangan cowok 

ceweknya berapa jumlahnya juga ada pertimbangan dari nilai. Jadi nilai 

matematika sama IPA itu dari semester 1 dan 2 itu nanti di rata-rata nanti 

kita ranking disitu nanti biasanya pembagaian kelasnya dengan nilai itu. 

- Itu jadi beban tidak sih buat guru matematika, wah saya sebagai 

acuan nih? 

Ya beban juga, cuman ya istilahnya apa namanya kalu kita ngajarnya 

sudah apa memberikan yang maksimal nanti hasil juga mengikuti. Jadi 

kalau saya sih nanti hasilnya kayak apa ya sudah memang anaknya 
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kemampuannya segitu, tapi yang penting kan kita sudah apa sudah 

maksimal memberikan apa memberikan pelajarannya. Kasih pelajaran, 

kasih PR. 
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Catatan Lapangan 13 

Hasil Wawancara Peserta Didik 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Mei 2017 

Pukul   : 09.00 

Tempat  : SD Muhammadiyah 1 Alternatif Lantai 2 

Sumber Data  : Karin, Sitni, Bagus, Dika, Tristan, Mira, Kalisya, Ica, 

    Naila, Maila 

 

Intan  : Kamu namanya siapa? 

Karin  : Karin. 

Intan  : Karin kelas berapa? 

Karin  : Satu. 

Intan  : Satu apa? 

Karin  : Satu Ar-Rahim. 

Intan  : Mbak Karin kalau ulangan nilainya bagus terus enggak? 

Karin  : Iya. 

Intan  : Pernah remidi enggak? 

Karin  : Enggak. 

Intan  : Paling suka pelajaran apa? 

Karin  : Matematika. 

Intan  : Nilainya berapa kalau matematika? 

Karin  : 100. 

Intan  : Kalau matematika belajarnya apa aja sih? 

Karin  : Bentuk, emmm puluhan satuan, emmm... 

Intan  : Kalau kamu namanya siapa? 

Sitni  : Sitni. 

Intan  : Sitni pernah remidi enggak? 

Sitni  : Enggak. 

Intan  : Paling suka pelajaran apa? 

Sitni  : Matematika. 

Intan  : Nilainya berapa kalau matematika? 

Sitni  : 100, 90, 80. 
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Intan  : Wah kalian hebat-hebat. Makasih ya. 

Karin, Sitni : Iya. 

 

Intan   : Kamu namanya siapa? 

Bagus   : Bagus. 

Intan   : Mas Bagus, kamu kelas berapa? 

Bagus   : Kelas satu. 

Intan   : Satu apa? 

Bagus   : As-Salam 

Intan   : Kamu kalau ulangan pernah remidi enggak? 

Bagus   : Pernah. 

Intan   : Pelajaran apa? 

Bagus   : Banyak. 

Intan   : Kok banyak? Kamu namanya siapa? 

Dika   : Dika. 

Intan   : Mas Dika pernah remidi? 

Dika   : Enggak. 

Intan   : Nggak pernah? Berarti nilainya bagus semua? 

Dika   : Iya. 

Intan   : Kalau Bagus apa yang remidi? 

Bagus    : PAI. 

Intan   : Emang nilainya berapa kok bisa remidi? 

Bagus   : Ya bisa 50, 40, terus 50. 

Intan   : Kok bisa? Belajar enggak e? 

Bagus   : Salah kok. 

Tristan   : Dia suka males-malesan. 

Bagus   : Wong buru-buru kok. Waktu IPA aku langsung diambil, 

     belum  selesai. 

Intan   : Oh ya? Belum selesai udah diambil? 

Tristan   : Dia nggak tertib. 

Intan   : Kamu ngerjain sambil jalan-jalan ya? 

Bagus   : Enggak. 

Intan   : Lha kok bisa belum selesai? 
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Bagus   : Mikir kok. 

Intan   : Kalau mas Dika nggak pernah remidi ya? 

Dika   : Iya. 

Intan   : Nilainya paling bagus berapa? 

Dika   : 100, 90, 99. 

Intan   : Wah, pelajaran apa yang paling disuka? 

Tristan   : Kalau aku IPA. 

Dika   : Kalau aku Bahasa Inggris. 

Bagus   : Aku juga Bahasa Inggris. 

Intan   : Coba tak tanya, What‟s your name? 

Dika   : Emmm...My name is Dika. Aku nggak suka kalau IPA. 

     Bahasa Inggris lebih enak, daripada IPA. Kalau IPA 

     banyak nulisnya. 

Tristan   : Tapi lebih cepet ngapalinnya kalau IPA bu, lebih 

     gampang. 

Dika   : Ya itu kan kalau kamu. Kalau nggak bisa njawab ya sama 

     aja. 

Tristan   : Kalau aku bisa njawab terus. 

Intan   : Iya? Pinter. Ya udah makasih ya. 

Bagus, Dika, Tristan : Iya. 

 

Intan  : Kamu namanya siapa? 

Mira  : Mira. 

Intan  : Kelas berapa? 

Mira  : Satu. 

Intan  : Satu apa? 

Mira  : Al Quddus. 

Intan  : Kamu kalau ulangan pernah remidi enggak? 

Mira  : Pernah. 

Intan  : Pelajaran apa? 

Mira  : Matematika sama IPA. 

Intan  : Nilainya berapa? 

Mira  : 60. 
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Intan  : Yang nilainya 60 matematika apa IPA? 

Mira  : Dua-duanya. 

Intan  : Kok bisa? 

Mira  : Tahu... 

Intan  : Emang soalnya susah? 

Mira  : Nggak terlalu. 

Intan  : Terus kamu remidinya sekali atau dua kali? 

Mira  : Dua. 

Intan  : Dua kali remidi? 

Mira  : Eh temen-temen banyak yang remidi. 

Kalisya : Aku pernah remidi sekali. 

Intan  : Remidi apa? 

Kalisya : Emmm itu...PAI. 

Intan  : PAI nilainya berapa? 

Kalisya : Nilainya...60. 

Intan  : Mbak siapa sih namanya? 

Kalisya : Kalisya. 

Intan  : Kamu paling suka pelajaran apa? 

Mira  : Aku paling suka pelajaran SBK. 

Intan  : Kalau kamu? 

Kalisya : Bahasa indonesia. 

Intan  : Bahasa indonesia nilainya bagus-bagus terus? 

Kalisya : Iya. 

Intan  : Nggak pernah remidi? 

Klaisya : Enggak. 

Intan  : Kamu? 

Mira  : Nggak pernah. 

Intan  : Berarti cuma matematika sama IPA? 

Mira  : Paling nggak bisa itu. Nggak suka PKn, PAI, matematika. 

Intan  : Kenapa? 

Mira  : Eeee...apa gurunya galak. 

Intan  : Hahaha. Ya udah belajar lagi ya, biar nggak remidi ya. Makasih. 

Mira  : Sama-sama. 
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Intan   : Kamu namanya siapa? 

Ica   : Ica. 

Intan   : Kelas berapa? 

Ica   : Kelas dua. 

Intan   : Dua apa? 

Ica   : Al-Muhaimin. 

Intan   : Mbak Ica pernah remidi enggak? 

Ica   : Pernah. 

Intan   : Pelajaran apa? 

Ica   : Bahasa arab. 

Intan   : Emang nilainya berapa? 

Ica   : 63. 

Intan   : 63? Harusnya berapa sih KKMnya? 

Ica   : Eeee...75. 

Intan   : Kok bisa remidi? Lupa belajar apa soalnya susah? 

Ica   : Emmm...lupa belajar. 

Intan   : Oh lupa belajar. Kalau kamu namanya siapa? 

Maila   : Maila. 

Intan   : Mbak Maila pernah remidi juga enggak? 

Maila   : Pernah. 

Intan   : Remidi apa? 

Maila   : PAI. 

Intan   : Nilainya berapa? 

Maila   : 60. 

Intan   : Lupa belajar apa soalnya susah? 

Maila   : Soalnya susah. 

Intan   : Tapi kalau tugas-tugas suka dikerjain enggak? 

Maila   : Iya. 

Intan   : PR juga dikerjain? 

Maila   : Iya. 

Intan   : Kalau kamu namanya siapa? 

Naila   : Naila. 

Intan   : Pernah remidi? 
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Naila   : Pernah. 

Intan   : Remidi apa? 

Naila   : Arab. 

Intan   : Bahasa arab juga? Nilainya berapa? 

Naila   : 60. 

Intan   : Emang soalnya susah? 

Naila   : Emmm...lupa belajar. 

Intan   : Oh lupa belajar. Naila suka pelajaran apa? 

Naila   : Bahasa Indonesia. 

Intan   : Kamu? 

Maila   : SBK. 

Intan   : Kalau kamu? 

Ica   : Matematika. 

Intan   : Itu kalian nggak pernah remidi? 

Naila, Maila, Ica : Enggak. 

Intan   : Makasih ya. 

Naila, Maila, Ica : Iya. 
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Catatan Lapangan 14 

Hasil Wawancara Waka Kurikulum 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2017 

Pukul   : 11.30 

Lokasi   : Laboratorium IPA 

Sumber Data  : Anwar Rosyid, M.Pd. 

 

1. Tindak lanjut dari hasil penilaian berbasis kelas 

- Apa tindak lanjut dari hasil penilaian berbasis kelas yang dicapai 

siswa, terutama yang belum dapat mencapai KKM? 

Ada sistem remidi dan pengayaan. Remidi itu kita ngambil eee...tidak kita 

ada semacam les wajib. Les wajib itu diikuti oleh anak-anak yang nilainya 

kurang. Kemudia untuk pengayaan kita ada les swadana. Les swadana itu 

kalau les wajib tadi kan nggak mbayar, kalau yang swadana ini yang 

mbayar. Ini diperuntukkan untuk anak-anak yang  eee...sudah memenuhi 

standar tapi masih menginginkan les jam tambahan. Itu sistem pengayaan 

dan remidial kita. 

2. Ketentuan kenaikan kelas 

- Ketentuan kenaikan kelas disini seperti apa? 

Eee...ketentuannya kita kan ngambil kita KKMnya rata-rata nggak 

semuanya, rata-rata untuk mapel-mapel yang inti kan 75. Kemudian 

ketentuannya kalau misalnya mapel kita ada...4 mapel inti PAI, bahasa 

indonesia, matematika, dan IPA. Nah, setiap mapel ini, setiap mapel inti 

ini punya 2 point. Setiap mapel punya 2 point, sementara mapel yang 

lainnya itu 1 point saja. Jika, eee...persyaratannya kalau tidak naik kelas 

itu yang di bawah KKM itu mencapai lebih dari 3 point. Ya, itu tidak naik 

kelas. Misalnya 4 point, misalnya matematika dan IPA kok di bawah 

KKM, berarti tidak naik kelas. Karena itu sudah 4 point. Itu ketentuan 

yang sudah lama berlaku disisni. Dan biasanya ya seperti itu dirapatkan 

dalam rapat penegas. Tidak wewenang wali kelas untuk naik atau tidak 

tapi ada rapat penegas tiap semester. 
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- Seberapa besar pengaruh afektif siswa terhadap kenaikan kelas? 

Kita memang eee...tidak hanya mengutamakan kognitifnya, memang kita 

eee...kita lihat juga afektifnya tapi untuk selama ini memang eee...hanya 

apa ya sebagai...tidak...ya utama tapi nggak utama banget. Melihat nilai 

kognitifnya. Kalau misalnya, biasanya yang jadi pertimbangan itu ketika, 

ketika apa nilainya kurang kok afektifnya juga kurang ya sudah tinggal 

kelas. Tapi kok misalnya nilainya kok ya...standar pas apa...pas KKM 

atau pas sedikit di bawah KKM tapi kok afektifnya bagus itu biasanya 

akan naik kelas. Seperti itu. 

3. Sistem penilaian berbasis kelas 

- Sistem penilaian disini itu seperti apa? 

Kita...penilaian tidak hanya hasilnya saja. Jadi ada proses, ada kinerja 

siswa. Jadi, eee...ya kita melihat dari RPP itu kan ada, ada, ada...apa 

instrumen penilaian. Ya dilihat dari situ. Jadi tidak hanya sekedar, 

sekedar...apa dari hasil ulangan dan sebagainya tapi pada proses. 

Terutama untuk, untuk nilai itu kita lebih mengedepankan pada nilai 

ulangan dibanding nilai tes, UAS. Karena nilai ulangan kita kalikan 2, 

sementara nilai tes 1. Jadi, 2 kali ulangan harian plus UTS plus UAS 

dibagi 4. Jadi, ulangan harian dan tugas, PR itu dikalikan 2. Jadi lebih 

pada proses dia dari awal semester sampai akhir semester. 

4. Kriteria Ketuntuasan Minimum 

- Cara menentukan KKM itu disini prosedurnya seperti apa? 

Dirapatkan guru dan komite. 

5. Passing grade 

- Saya dengar disini untuk passing grade kenaikan kelas berdasarkan 

nilai matematika dan IPA. Itu alasannya apa pak? 

Eee...alasan, sebenarnya alasan yang utama itu...sebenarnya itu passing 

grade untuk pembagian kelas. Pembagian kelas matematika dan IPA. Jadi 

kita memang untuk...apa...mengatasi kendala tadi kemampuan anak kita 

ada pembagian kelas yang homogen. Jadi kita ada passing grade 

eee...apa...kita ranking dari berdasarkan nilai matematika dan IPA. 

Setelah kita rankin kita bagi kelas. Jadi bukan berdasarkan peringkat 

keseluruhan...apa...nilai rata-rata keseluruhan, tapi hanya nilai matematika 
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dan IPA. Makanya itu untuk memudahkan guru dalam belajar, 

eh...eee...dalam mengajar. Kalau ada campuran, ada sementara anak yang 

sudah bisa melejit, sementara dalam satu kelas itu ada anak yang harus 

didorong-dorong. Jadi yang bisa melejit ini akan cenderung bosan. 

- Untuk kelas yang passing gradenya agak rendah, apakah ada 

kesulitan dari guru dalam mencapai KKM? 

Ya iya, harus digembleng. Makanya ada itu ada remidi apa les wajib itu. 

Untuk mengatasi itu. 

- Untuk pembagain kelas itu setiap naik kelas diacak lagi atau 

bagaimana? 

Setiap naik kelas. Ketika naik kelas kita urut ranking, terus acak per 

kenaikan kelas. Jadi tidak dari keals 1 terus sama, enggak. Satu, dua anak 

itu mesti pindah-pindah kelas. Ada yang netep di kelas yang nilai 

matematika dan IPA nya tinggi, ada yang pindah-pindah kelas. Yang 

pindah-pindah kelas itu mungkin anak-anak yang bermasalah di rumah 

atau mungkin...ya itu masalah keluarga, kemudian biasanya nilainya 

memang ketika di kelas itu ranking-ranking bawah. Sedikit lengah saja 

sudah pindah kelas.  
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Catatan Lapangan 15 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Mei 2017 

Pukul   : 13.15 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd. 

 

1. Persepsi guru tentang penilaian berbasis kelas 

- Apa persepsi bapak mengenai penilaian berbasis kelas? 

Eee...persepsi saya mengenai penilaian kelas ini prinsipnya kami 

ya...eee...penilaian pada semua aspek baik itu hulunya ataupun kondisi 

siswanya di kelas itu ataupun proses pembelajaran di kelas itu. Itu yang 

ya...beberapa aspek yang kita nilai. 

2. Urgensi penilaian berbasis kelas 

- Urgensi penilaian berbasis kelas itu seperti apa? 

Kalau penilaian memang bagi kami ya sesuatu yang urgen, sesuatu yang 

sangat penting, sangat sakral dalam artian ini adalah sebagai 

ya...penghargaan. Penghargaan kepada para peserta didik khususnya dari 

hasil proses pembelajaran sehingga kita bisa mengambil penilaian itu 

sebagai tolak ukur, sebagai...ya acuan eee...perkembangan para siswa. 

Minimal seperti itu. 

3. Penilaian dalam 3 aspek perkembangan siswa 

- Salah satu misi sekolah ini yaitu mewujudkan sekolah Islam yang 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan mengaitkan secara 

mendalam ketiga aspek perkembangan yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Nah, bagaimana realisasinya? 

Ya kalau disini kita memang eee...mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor semuanya kita usahakan bisa tersentuh. Artinya melihat 

fenomena, fenomena yang ada memang ini kan sering di sekolah-sekolah 

itu kan pendidikan kita kan masih hanya berfokus pada kognitif ya, 

artinya hanya nilai-nilai itu saja. Nilai, rapot selesai, naik kelas atau tidak 

itu selesai, tapi di SD Mutual ini kita kembangkan semua ranah itu harus 



148 
 

 
 

bisa tersentuh, eee...kognitif sudah sangat jelas ditambah kami juga fokus 

ke afektif atau sikap siswa. Sehingga nanti harapannya lulus itu eee...anak 

itu lulus punya kognitif yang sangat bagus dan juga afektifnya dan 

psikomotoriknya juga eee...bisa berkembang dengan baik. Jadi tidak 

hanya satu tapi ketiga-tiganya. 

4. Standar penilaian berbasis kelas 

- Dalam penilaian berbasis kelas, tentunya sekolah ini punya standar-

standar tertentu. Kebijakan bapak sendiri terhadap standar nilai 

disini bagaimana? 

Eee...standar nilai disini ya tetep kita eee...masih mengacu kepada 

eee...peraturan pemerintahlah seperti itu. Artinya, kita masih ikut 

memperhatikan, ikut eee....mengikuti regulasi yang ada atau aturan yang 

berkembang. Kalau ada peraturan baru dari pemerintah ya kita pelajari, 

kita telaah untuk kita ikuti semuanya disini. Tapi disisi lain juga terkait 

dengan masalah eee...keIslaman khususnya karena kita basicnya Islam ya 

kalau untuk masalah keIslaman kita eee...relatif. Artinya tiap tahun kita 

evaluasi, kita perbarui, dan selalu...ya eee...berkembang. Jadi tidak hanya 

monoton di satu hal ataupun tahun ini hanya sekedar targetnya ini terus 

besok tidak ada perubahan. Tidak. Tapi kita evaluasi, kita kembangkan. 

5. Kriteria Ketuntasan Minimum 

- Untuk penentuan KKM itu bagaimana prosesnya? 

Untuk Kriteria Ketuntasan Minimal belajar anak, kita memang ya...sama, 

artinya ada aturan tersendiri. Kita putuskan ya melalui rapat tentunya 

melibatkan banyak pihak, khususnya disini adalah para guru yang 

tentunya nanti diajak bicara, dikomunikasikan terkait dengan KKM yang 

harus diraih, yang harus ditempuh oleh anak-anak itu ada...ya...paling 

enggak kan ada tiga ya...tiga aspek itu terus kedalaman materinya, terus 

sumber belajarnya apa. Itu semuanya ada kriterianya tersendiri. Dan juga 

satu lagi intek siswa atau ya kemampuan siswa. 

- Ada sosialisasi ke orang tua siswa tidak pak? 

Sosialisasi KKM ada. Kita tiap awal tahun atau ketika ada pertemuan-

pertemuan selalu kita sampaikan, kita ingatkan. Kalau KKMnya kita 
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eee...mengalami kenaikan atau tidak tetep kita sampaikan di rapat-rapat, 

forum dengan wali murid, tapi sebelumnya dengan para anggota komite. 

- Tujuan dibuatnya KKM itu untuk apa pak? 

Eee...tujuan dari adanya panduan KKM ini hanya untuk acuan saja. Untuk 

acuan nilai yang harus diperoleh anak, standarnya harus seberapa, jadi 

untuk memotivasi anak dan juga orang tua. 

- Apakah ada keluhan dari guru mengenai KKM, khususnya guru 

yang mengajar di kelas dengan grade rendah? 

Alhamdulillah kita tidak menemukan. Dalam artian eee...masyarakat 

sekarang sudah pinter, sudah cerdas untuk memilih. Sehingga ketika mau 

sekolah disini orang tua harus bagaimana, bersikap mendampingi anak, 

kita kawal bareng-bareng, kita bangun sinergi sekolah dengan orang tua, 

dan alhamdulillah tidak ada yang mengeluh dan malah merasa senang. 

6. Passing grade 

- Saya dengar disini ada passing grade untuk kenaikan kelas 

berdasarkan nilai matematika dan IPA. Itu alasannya apa pak? 

Oh itu. Eee...beberapa tahun ini memang kita, kenaikan kelas memang 

kita utamakan berdasarkan tiga mapel inti, empat ya, empat...bahasa 

indonesia, matemtaika, IPA, dan agama Islam. Tapi khususnya kami 

fokus ke tiga mapel itu, inti. Matematika, dan IPA ini tidak lain hanya 

untuk memudahkan proses belajar mengajar. Jadi ketika nanti di kelas 

matematika atau IPA itu guru lebih mudah untuk menemukan strategi-

strategi pembelajaran yang harus disampaikan kepada anak, sehingga 

target tujuan belajar itu bisa mudah tercapai. 

7. Langkah-langkah dalam menerapkan kebijakan 

- Dalam menerapkan kebijakan itu langkah-langkahnya seperti apa? 

Langkah-langkahnya ya sama saja mbak, semuanya kita komunikasi 

bersama melalui forum. Dalam artian kalau di sekolah itu kan tiga 

pilarnya kan sekolah, guru, eee...guru artinya disini dan orang tua serta 

komite sekolah serta masyaraktlah seperti itu. 
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8. Faktor pendukung terlaksananya kebijakan kepala sekolah 

- Faktor pendukung dalam terlakasananya kebijakan yang bapak buat 

itu apa? 

Kalau faktor pendukungnya banyak. Hanya yang menjadi kunci ya kami 

jelas pertama SDM, SDM para guru dan karyawan ditambah lagi juga 

dukungan dari masyarakat dalam hal ini adalah komite sekolah ataupun 

perserikatan Muhammadiyah dan juga...ya fasilitas yang mendukung ini 

lebih memudahkan. 

9. Faktor penghambat terlaksanaya kebijakan kepala sekolah 

- Apa saja hal-hal yang menghambat terlaksanaya kebijakan yang 

bapak buat? 

Kalau yang menghambat sebenarnya eee...untuk hanya masalah 

perkembangan saja mbak. Artinya perkembangan sekarang tuntutannya 

harus serba canggih. Lha ini yang kita yang harus bisa segera 

menyesuaikan tapi semua hambatan itu kita pandang bukan sebagai suatu 

hambatan, artinya kita lebih bisa berbenah diri, lebih bebas untuk ya 

bereksplorasi, berinovasi tentang kegiatan belajarnya yang mendukung 

kebijakan  itu agar pembelajaran tetap bisa terlaksana. 

10. Evaluasi kebijakan 

- Untuk evaluasi kebijakan yang bapak buat itu kapan dilaksanakan? 

Evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan ataupun kebijakan kita laksanakan 

setiap akhir tahun. 

- Bentuknya seperti apa? 

Setiap akhir tahun kita adakan semacam workshop gitu, terus nanti 

dibahas bersama-sama disitu oleh para guru atau dan karyawan semua. 

Dari kepala sekolah sampai penjaga pun semuanya kita evaluasi, 

kekurangannya dimana, kurangnya apa, harus bagaimana. Nanti di tahun 

berikutnya harus sudah baik. 
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Lampiran III 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SD MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF KOTA MAGELANG 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas/Semester  : I/ Genap 

Pertemuan ke  : 17 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Standar Kompetensi  : 3. Menerapkan hak anak di rumah dan di sekolah 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menjelaskan hak untuk bermain, belajar dengan 

gembira dan didengar pendapatnya. 

I. Tujuan Pembelajaran  :  

1. Siswa dapat memahami pengertian hak. 

2. Siswa dapat memahami hak anak di rumah. 

3. Siswa dapat menyebutkan hak anak di rumah. 

II. Materi Ajar   :  

Hak Anak di Rumah 

Hak adalah sesuatu yang harus di terima 

Hak anak di sekolah diantaranya : 

1. Hak belajar     

2. Hak berpendapat 

3. Hak mendapatkan biaya pendidikan     

4. Hak mendapatkan kasih sayang 

5. Hak mendapatkan kesehatan 

6. Hak bermain 

III. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 

Strategi  : Diskoveri Inkuri 

Metode Pembelajaran  : Tanya Jawab, Latihan, Penugasan 

Model Pembelajaran  : Explicit Inturuction 
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IV. Krakter siswa yang diharapkan : Relijius, jujur, toleransi, dan disiplin 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Awal 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Guru menyampaikan SK/KD yang akan 

dicapai kepada siswa. 

3. Guru memberikan motivasi belajar kepada 

siswa tentang hak anak di rumah. 

4. Guru memberikan gambaran tentang apa 

yang dimaksud dengan hak anak di rumah. 

10 menit 

Inti Eksplorasi : 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan informasi tentang hak anak di 

rumah. 

Elaborasi : 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa  

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan  

3. Membimbing pelatihan 

4.  Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik  

5. Memberikan kesempatan untuk latihan 

lanjut‟an  

Konfirmasi : 

1. Mengklarifikasi hasil diskusi bila terjadi 

kesalahan. 

2. Menyimpulkan hasil diskusi dibawah 

bimbingan guru mengenai hak anak di 

sekolah. 

40 Menit 
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3. Memberikan apresiasi kepada anak yang 

bisa menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Memberi teguran kepada peserta didik 

yang kurang aktif. 

5. Menyampaikan  topik penilai 

perkelompok. 

Penutup 1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

diri terhadap hasil diskusi. 

2. Post tes dalam bentuk 

lisan/tertulis/perbuatan 

3. Penugasan kepada peserta didik berupa 

menuliskan 5 contoh hak anak di rumah. 

 10 menit 

VI. Alat (Bahan) :  

1. Buku Paket, Buku Catatan, Buku Latihan, dan Buku Tugas. 

2. Papan Tulis dan kapur 

3. Latihan soal 

VII. Sumber Belajar : 

1. Drs Sunarso, M.Si,, (2009), Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 1, 

Bogor : Yudhistira. 

2. Ruliana Kuswartinah, (2009), Ayo Belajar Kewarganegaraan untuk Kelas 

1 SD/MI, Jakarta : Tiga Serangkai. 

3. Purwanto Sudiyanto, (2008), Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

Kelas1SD/MI, Jakarta: Pusat Perbukuan Kemendiknas. 

VIII. Evaluasi 

1. Jenis Tagihan  : Tugas Individu 

2. Bentuk Penilaian  : Isian 

3. Bentuk Instrumen  : Tes Lisan dan tes tertulis 
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Penilaian dalam bentuk soal uraian I 

NO PERTANYAAN JAWABAN SKO

R 

1. Sebutkan arti dari hak... Sesuatu yang harus di 

terima 

25 

2 Hidup anak dilaksanakan di 

... dan.... 

Rumah dan sekolah 25 

3. Sebutkan 3 contoh hak anak 

di rumah.... 

Bermain, mendapatkan 

kasih sayang, 

mendapatkan biaya 

pendidikan 

25 

4. Mendapatkan kesehatan 

adalah hak anak di... 

Rumah 25 

Nilai =   Skor yang diperoleh siswa x 100 

 100 

4. Penilaian Afektif, penilaian ini dilakukan dengan lembar pengamatan 

perindividu, yang dilakukan oleh guru. Selama proses pembelajaran, 

guru mengadakan penilaian baik berupa “komentar” atau dalam 

bentuk pengamatan. 

Contoh format lembar pengamatan sebagai berikut : 

Format Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik (Penilaian Afektif) 

Kerja Kelompok : 

      Indikator Sikap

Nama siswa

1

2

3

4

Pe
ng

ua
sa

an
 M

at
er

i

M
ut

u 
Pr

es
ta

si

N
ila

i R
at

a-
-R

at
a

Te
ng

ga
ng

 R
as

a

Ta
ng

gu
ng

 Ja
w

ab

pe
m

ba
gi

an
 T

ug
as

Ke
rj

as
am

a

No
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Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Salamun, S.Ag, M.Pd.I 

NIP : 197307191996031001 

Magelang, 24 Januari 2012 

Guru PKn 

 

 

 

Siti Nurhayati, SH 

NBM : 961192 

 

 

 

 

Catatan Pelaksanaan : 

Perencanaan..................................................................................................

..... 

Pelaksanaan...................................................................................................

.... 

HasilPembelajaran........................................................................................

....... 

Tindak Lanjut : Remedial/Pengayaan atau kedua-duanya? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : II (Dua)/2 (Genap) 

Pertemuan Ke- : 45 – 46  

Alokasi Waktu : 4 X 30 menit 

 

A. Standar Kompetensi 
Mendengarkan: 

5.  Memahami teks pendek dan dongeng yang dilisankan 

B. Kompetensi Dasar 
5.2  Menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya 

C. Indikator 

1. Menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng 

2. Bertanya jawab tentang isi dongeng 

3. Menceritakan kembali isi dongeng dengan kata-kata sendiri 

 

D. Tujuan 

1. Melalui kegiatan menyimak dongeng yang dibacakan oleh teman, siswa 

dapat menjawab pertanyaan berdasarkan dongeng secara tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak dongeng yang dibacakan oleh teman, siswa dapat 

bertanya jawab tentang isi dongeng secara benar. 

3. Melalui kegiatan penugasan, siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng 

dengan kata-kata sendiri secara tepat. 

 

E. Materi Pokok 

1. Dongeng  

 

F. Metode dan Pendekatan 

1. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab dan penugasan 

2. Pendekatan Pembelajaran 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan (PAIKEM) 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-45 

Kegiatan Awal 

1. Berdo‟a 

2. Presensi 

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memotivasi siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa dengan bimbingan guru membentuk kelompok dengan teman 

sebangku. 

2. Siswa mendengarkan pembacaan dongeng oleh teman sebangkunya. 

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang isi dongeng. 

4. Siswa mengerjakan tugas untuk menjawab pertanyaan berdasarkan 

dongeng. 

5. Siswa bersama guru membahas jawaban yang benar. 

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang belum dipahami. 

 

Penutup 

1. Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3. Guru memberikan PR. 

4. Guru menutup pembelajaran. 

 

Pertemuan Ke-46 

Kegiatan Awal 

1. Berdo‟a 

2. Presensi 

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memotivasi siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk mengingat kembali isi 

dongeng pada pertemuan sebelumnya. 

2. Siswa dengan bimbingan guru membuat kelompok dengan teman sebangku. 

3. Siswa secara berkelompok melakukan tanya jawab tentang isi dongeng. 

4. Siswa mengerjakan tugas menceritakan kembali isi dongeng dengan kata-

kata sendiri secara tertulis. 

5. Beberapa siswa maju ke depan kelas untuk membacakan tugas yang telah 

dikerjakannya. 

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang belum dipahami. 

 

Penutup 

1. Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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3. Guru menutup pembelajaran. 

H. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Bahan 

a. Teks dongeng 

2. Sumber 

Tim Bina Karya Guru (Nur Arfah Mega, dkk.). 2007. Bina Bahasa 

Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas II Semester 2. Jakarta: Penerbit 

Erlangga. 

I. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian tertulis 

Penilaian praktik 

 

 
Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Mustaqim, S.Pd.I, M.Pd. 

NBM. 941930 

 Magelang, 2 Januari 2015 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Oktivia Leni H., S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah I Kota Magelang 

  Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

  Kelas/Semester : I / GENAP 

 Alokasi waktu : 1 x pertemuan (30 menit) 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami wacana lisan tentang deskripsi benda-benda di sekitar dan 

dongeng 

B. Kompetensi Dasar 

      7.1 Mengulang deskripsi tentang benda-benda di sekitar 

C. Indikator 

Kognitif: 

1. Produk: Menyebutkan benda-benda di lingkungan sekitar dengan baik 

2. Proses: Mengidentifikasi benda-benda di lingkungan sekitar 

Afektif 

Karakter: Berfikir logis terhadap benda-benda  yang ada di lingkungan 

sekitar 

Keterampilan Sosial 

Memiliki kecermatan  dan ketelitian terhadap hasil identifikasi benda yang 

ada di sekitar kita. 

Psikomotor 

Menyesuaikan diri dengan aturan di lingkungan sekitar 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif Produk 

1. Setelah mendengar dan membaca siswa mampu menyebutkan benda-

benda di sekitar kita  

2. Melalui identifikasi yang diberikan guru, siswa mampu menunjukkan 

identifikasi benda-benda di sekitar kita 

Kognitif Proses 

1. Setelah membaca materi deskripsi benda yang diberikan guru, siswa 

mampu mengidentifikasi benda-benda di sekitar kita. 

2. Setelah membaca materi deskripsi benda yang diberikan guru, siswa 

mampu mengidentifikasi benda-benda di sekitar 

Psikomotorik 

1. Setelah berlatih bersama, siswa mampu mengamati benda-benda di 

sekitar 

2. Setelah berlatih, siswa mampu menyusun laporan deskripsi benda-

benda sekitar 

3. Setelah menyusun laporan, siswa mampu mempresentasikan benda-

benda di sekitar 

Afektif  Karakter 

1. Siswa serius dalam menunjukkan benda-benda sekitar 

2. Siswa tertib dalam mendiskusikan benda-benda sekitar 

Afektif Keterampilan Sosial 

1. Ketika berdiskusi, siswa mampu bekerja sama dalam mengidentifikasi 

benda-benda sekitar 

2. Ketika berdiskusi, siswa memiliki sikap saling menghargai dalam 

mengdidentifikasi deskripsi benda-benda sekitar. 

E. Materi 

1. Teks bacaan mendeskripsikan benda  (terlampir) 

2. Gambar benda-benda sekitar   (terlampir) 
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F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran Kontekstual 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan, Demonstrasi 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

KEGIATAN 

 

FASE 

 

KEGIATAN GURU DAN 

SISWA 

Kegiatan 

Awal 

Apersepsi 

Motivasi 

(3 menit) 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

1. Siswa diajak mengamati 

benda-benda sekitar di 

sekolah 

2. Bertanya jawab seputar 

benda yang diamati 

dilanjutkan menyanyi lagu 

“ayo belajar”. 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Inti 

(20 menit) 

1. Memberikan contoh 

gambar benda-

benda sekitar 

2. Mengorganisasi 

kelompok belajar 

 

1. Siswa mengamati contoh 

gambar benda yang 

disampaikan guru 

2. Guru membentuk kelompok 

dan membagikan teks 

bacaan deskripsi benda-

benda sekitar 

3. Siswa mendiskusikan teks 

bacaan 

4. Mengamati aktifitas siswa 

5. Siswa mempresentasikan 

hasil pekerjaannya di depan 
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kelas 

Penutup 

(7  menit) 

Rangkuman dan tindak 

lanjut 

1. Guru dan siswa bersama-

sama menyimpulkan materi 

2. Guru membagikan lembar 

evaluasi untuk dikerjakan 

siswa 

3. Memberikan apresiasi bagi 

siswa atau kelompok yang 

mempresentasikan hasil 

pekerjaan dengan baik 

4. Memberikan penguatan 

tentang cara 

mendeskripsikan benda-

benda sekitar 

 

H. Sumber belajar 

1. Kaswan Darwadi & Rita Nirbaya, 2008: Bahasa Indonesia untuk kelas 

I SD/MI, Jakarta : Depdiknas 

2. Umri Nuraini & Indriyani, 2009: Bahasa Indonesia untuk SD kelas I. 

Jakarta: Depdiknas 

3. Tim Bina Bhs Ind.2010.Bhs Indonesia Kelas I SD.Yudhistira 

4. LKS 
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5. Gambar  

6. Buku paket siswa 

I. Alat dan Bahan 

1. Teks bacaan tentang deskripsi benda 

2. Gambar benda 

J. Penilaian 

1. Tes: Soal essay 

2. Non tes : kinerja 

          Alat penilaian 

1. LKS    (terlampir) 

2. Kunci LKS   (terlampir) 

3. Lembar penilaian   (terlampir) 

4. Kunci lembar penilaian   (terlampir) 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

MUSTAQIM, S.Pd.I, M.Pd 

           NBM.941930 

 

Magelang, 2 Januari 2016 

Guru Kelas I 

 

 

 

SUBEKTI ENDRO SUSILO, S.Ag 

       NBM : 1132 7310 1089620 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SD MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF KOTA MAGELANG 

TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : III / 2 

Pertemuan Ke- : 7 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

Standar Kompetensi         :  3.Memahami pecahansederhana dan penggunaan 

dalam pemecahanmasalah 

KompetensiDasar : Membandingkan pecahan sederhana 

Indikator  : 1. Menentukan suatu pecahan sederhana lebih besar dan     

     lebih kecil  

I. Tujuan Pembelajaran 

   Peserta didik dapat : 

1. Membandingkan pecahan sederhana 

2. Menentukan suatu pecahan lebih besar lebih kecil atau sama dengan 

 

II. Materi ajar 

1. Menentukan suatu pecahan lebih besar lebih kecil atau sama dengan 

1) Menggunakan garis 
 

 
 ... 

 

 
 

     

 0        
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  0               
 

 

 

 
 

Jadi 
 

 
<
 

 
 

2) Ditemukan rumus 

a. Pembilang sama caplok penyebut kecil 

b. Penyebut sama caplok pembilang besar 
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III. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 

Strategi  : Diskoveri inkuiri 

Metode Pembelajaran       : Penugasan, diskusi kelompok, presentasi hasil kerja 

kelompok, tanya jawab 

Model Pembelajaran :STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

IV. Langkah-langkah Kegiatan 

Petemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Awal 
1. Mengucapkan salam dan presensi  

2. Menyampaikan SK, KD dan tujuan pembelajaran 

3. Memberikan motivasi belajar tentang pentingnya   

materi yang diajarkan =materi KD ) 

4.Melakukan apersepsi terhadap materi pelajaran 

yang akan diajarkan 

5 Memotivasi siswa agar aktif dalam diskusi karena 

selalu diamati 

15 

menit 

Inti Eksplorasi : 

Memberi kesempatan siswa untuk memberikan 

informasi terkini tentang membandingkan pecahan.  

5 menit 

 Elaborasi : 

Langkah-langkah: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi  

3. Memberikan kesempatan siswa/peserta untuk 

menjelaskan kepada peserta untuk menjelaskan 

kepada peserta lainnya baik melalui bagan/peta 

konsep maupun yang lainnya  

4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa  

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu  

30 

menit 

 
KONFIRMASI : 

1. Mengklarifikasi hasil diskusi bila terjadi 

kesalahan 

2.Menyimpulkan hasil diskusi kelas di bawah 

5 menit 
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bimbingan guru 

3. Memberi apresiasi terhadap kelompok yang 

paling aktif dan baik 

4. Memberi teguran pada peserta didik yang  kurang 

aktif 

5. Menyampaikan topik penilai perkelompok 

 

Penutup 
1.Guru dan peserta didik melakukan refleksi diri 

terhadap hasil diskusi 

2. post tes dalam bentuk lisan/ tertulis/perbuatan 

3. Penugasan Peserta didik 

4. Memberikan informasi materi pertemuan yang 

akan datang dan menugaskan siswa untuk 

mencari informasi tentang materi tersebut lewat , 

buku perpustakaan, media cetak, media massa 

dll) 

15 

menit 

 

V.  Alat ( Bahan) : 

 Pensil, penghapus, buku tulis, papan tulis, kapur 

VI. Sumber belajar 

Terampil Berhitung Matematika untuk kelas 3 SD. 2007.Tim Bina Karya 

Guru.Erlangga. 

Matematika Kelas 3 Sekolah Dasar. 2007. Tim Bina Matematika. Yudhistira. 

Dunia Matematika. 2008. Indriyastuti. Tiga Serangkai. 

VII. Evaluasi 

1. Jenis tagihan  : tugas individu 

2. Bentuk penilaian : isian 

3. Bentuk instrumen : tertulis 

4. Soal / instrumen : 
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No Bentuk soal Jawaban Skor 

 

 

 

 

1. 

Berilah tanda <, > atau = pada soal di 

bawah ini!  

Untuk no 1 dan 2 gunakan garis! 
 

 
 ... 

 

 
 

 

> Betul : 20 

2.  

 
 ... 

 

 
 > Betul : 20 

 

3. 

Untuk no 3-5 gunakan rumus 
 

 
...
 

 
 

 

> Betul : 20 

4.  

 
 ... 

 

 
 

 

< Betul : 20 

5.  

 
...
 

 
 > Betul : 20 

 

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh siswa   X 100 

Jumlah skor maksimal 

5. Penilaian Afektif 

Format Lembar Pengamatan Sikap Peserta didik (Penilaian Afektif) Kerja 

kelompok  

 

No 

        Indikator  Sikap                                         

 

 

 

 Nama Siswa 

K
er

ja
 s

am
a 

P
em

b
ag

ia
n
 

tu
g
as

 

T
an

g
u
n
g
 j

aw
ab

 

T
en

g
g

an
g
 r

as
a 

P
en

g
u
as

aa
n
 

m
at

er
i 

M
u
tu

 p
re

se
n
ta

si
 

N
il

ai
 r

at
a-

ra
ta

 

(k
u
al

it
at

if
/h

u
ru

f)
 

1         

2         

3         
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Mengetahui, 

   Kepala Sekolah              Guru Matematika 

 

 

Mustaqim,S.Pd.I.,M.Pd     Sigit Kurniawan, S.Pd, M.Pd 

NBM. 941930      NBM 1154369 

 

Catatan pelaksanaan :  

Perencanaan ......................................................................... 

Pelaksanaan ......................................................................... 

Hasil Pembelajaran ............................................................. 

Tindak Lanjut : Remidial / Pengayaan atau kedua-duanya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester  : I/2 

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Membaca dan menghafal Al-qur‟an surat pendek pilihan. 

B. Kompetensi Dasar 

Menghafal Q.S.al- Lahab, an-Nashr, al- Kautsar, dan al- „Ashr  dengan 

lancar. 

C. Indikator 

1. Kognitif Produk 
Menghafal ayat demi ayat Q.S.al- Lahab, an-Nashr, al- Kautsar, dan al- 

„Ashr.   

Kognitif Proses 

Mampu melafalkan Q.S.al- Lahab, an-Nashr, al- Kautsar, dan al- „Ashr tanpa 

melihat buku atau Al-Qur‟an. 

1. Afektif 
Karakter 

Menunjukkan sikap yang serius dalam menghafal Q.S.al- Lahab, an-Nashr, 

al- Kautsar, dan al- „Ashr.   

Keterampilan Sosial 

Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menghafal Q.S.al- Lahab, an-

Nashr, al- Kautsar, dan al- „Ashr.   

2. Psikomotor 

Mampu menghafalkan Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan al-

„Ashr di depan kelas secara individu. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif Produk 
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a. Setelah guru memberikan contoh bacaan Q.S.al-Lahab, an- Nashr, 

al-Kautsar, dan al-„Ashr tiap- tiap ayat, siswa mampu menirukan 

lafal Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr tiap- tiap 

ayat. 

b. Setelah guru melafalkan Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan 

al-„Ashr, siswa mampu melafalkan keseluruhan ayat Q.S.al-Lahab, 

an- Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr 

Kognitif Proses 

a. Dengan melihat tulisan yang ditampilkan di depan kelas, siswa 

mampu membaca dan menirukan guru melafakan Q.S.al-Lahab, an- 

Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr tiap- tiap ayat. 

b. Melalui kegiatan simaan, siswa mampu melafalkan keseluruhan 

ayat Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr 

2. Afektif 

Karakter 

Siswa serius dalam melafakan Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, 

dan al-„Ashr. 

Keterampilan Sosial 

Siswa mampu bekerjasama dengan teman dalam menyusun ayat dari 

Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr 

3. Psikomotor 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu melafalkan 

keseluruhan ayat Q.S.al-Lahab, an- Nashr, al-Kautsar, dan al-„Ashr 

E. Materi Pembelajaran 

Lafal QS.Al-Lahab,An- Nashr,Al-Kautsar, dan Al-„Ashr. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Demonstrasi 

Simaan Al-Qur‟an 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

1. Kegiatan Awal 

a. Apersepsi 

 Guru mengucap salam pembuka. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi sebelumnya 

yang mengarah ke materi pelajaran. 

b. Orientasi 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Motivasi 
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Guru memotivasi siswa dengan menunjuk setiap kelompok untuk 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

1. Kegiatan Inti 

 Guru menampilkan QS. Al-lahab dan An-nashr di depan kelas dan 

memberikan contoh pelafalannya yang benar ayat demi ayat. 

 Guru melafalkan QS.Al-lahab dan An-nashr ayat demi ayat dan 

siswa menirukan. 

 Guru membimbing siswa untuk melafalkan QS. Al-lahab dan An-

nashr secara keseluruhan. 

 Guru menunjuk salah satu siswa untuk melafalkan QS. Al-lahab 

dan An-nashr dan siswa yang lain menyimak. 

2. Penutup 

 Merangkum 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. 

 Menilai 
Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa. 

 Refleksi 

Guru bersama siswa merefleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Pertemuan 2 

1. Kegiatan Awal 

a. Apersepsi 

 Guru mengucap salam pembuka. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi sebelumnya 

yang mengarah ke materi pelajaran. 

b. Orientasi 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menunjuk setiap kelompok untuk 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

 Guru menampilkan QS. Al-kautsar dan Al-ashr di depan kelas dan 

memberikan contoh pelafalannya yang benar ayat demi ayat. 

 Guru melafalkan QS.Al-kautsar dan Al-ashr ayat demi ayat dan 

siswa menirukan. 

 Guru membimbing siswa untuk melafalkan QS. Al-kautsar dan Al-

ashr secara keseluruhan. 

 Guru menunjuk salah satu siswa untuk melafalkan QS. Al-kautsar 

dan Al-ashr dan siswa yang lain menyimak. 

3. Penutup 

 Merangkum 
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Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. 

 Menilai 

Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa. 

 Refleksi 

Guru bersama siswa merefleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

 Mustaqim. Pendidikan Agama Islam Kelas 1. SDM. 2015 

I. Penilaian 

1. Bentuk   : tes tertulis, tes lisan, pengamatan. 

2. Jenis   : menjodohkan ( menarik garis ) 

3. Alat Penilaian  : 

a. Lembar tugas siswa 

Jodohkanlah dengan cara menarik garis ! 

Innal insaana lafii khusr 1 

Wal „asr                                                                      2 

Illalladzina aamanuu wa‟amilus shaalihaati 3  

b. Lembar penilaian 

Format Kriteria Penilaian        

1.PRODUK  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semuasalah 

4 

3 

2 

1 
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2.PERFORMANSI 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadangkerjasama 

* tidakbekerjasama 

 

* aktifberpartisipasi 

* kadang-kadangaktif 

* tidakaktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

3. Lembar Penilaian 

No NamaSiswa 
Performan 

Produk JumlahSkor Nilai 
Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10.. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah    

 
 

 

 

Mustaqim, S.Pd.I.,M.Pd 
NBM. 941 930  

Magelang, 4 Januari 2017 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

 

 

Dwi Susilowati, S.Pd.I 
NBM. 935 804 
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Lampiran IV 
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Lampiran V 

FOTO DOKUMENTASI 

 

  

          Ulangan Harian Bahasa Inggris  Latihan Soal PKn 

  

      Penilaian mind map     Penilaian Kliping 

  

 Penilaian Praktek Wudhu   Remidi Matematika 
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Lampiran VI 

Data Subjek Penelitian 

No Nama Jabatan Masa Jabatan 

1. Mustaqim, S.Pd.I., M.Pd Kepala Sekolah 2 tahun 

2. Anwar Rosyid, M.Pd Waka Kurikulum 2 tahun 

3. Mauziyah Husnawati, S.Pd Guru Bahasa Inggris - 

4. Siti Nurhayati, S.H Guru PKn - 

5. Herwinta Inggil Rejeki, S.Pd Guru IPS - 

6. Oktivia Leni H., S.Pd Guru Bahasa Indonesia - 

7. Dwi Susilowati, S.Pd.I Guru PAI - 

8. Arini Tilawatil M., S.T.P Guru IPA - 

9. Sigit Kurniawan, S.Pd., M.Pd Guru Matematika - 

10. Karin Peserta didik - 

11. Sitni Peserta didik - 

12. Bagus Peserta didik - 

13.  Dika Peserta didik - 

14. Tristan Peserta didik - 

15. Mira Peserta didik - 

16. Kalisya Peserta didik - 

17. Ica Peserta didik - 

18. Naila Peserta didik - 

19. Maila Peserta didik - 
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Lampiran VII 

Tabel Triangulasi Data 

No Aspek 

Metode 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

1. 

Kebijakan kepala 

sekolah 

V V V 

2. 

Tahapan membuat 

kebijakan 

- V - 

3. Implementasi kebijakan V V V 

4.  

Persiapan penilaian 

berbasis kelas 

V V V 

5. 

Pelaksanaan penilaian 

berbasis kelas 

V V V 

6. 

Olah data hasil 

penilaian berbasis kelas 

V V V 

7. 

Tindak lanjut penilaian 

berbasis keals 

V V V 

8. Standar kenaikan kelas - V - 

9. Pembagian kelas - V - 
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Lampiran VIII 

Tabel Olah Data 

No Aspek Sebelum Sesudah 

A. 

Kebijakan Kepala Sekolah 

1. Penetapan KKM 

2. Penilaian dengan 3 aspek 

perkembangan peserta didik 

3. Tindak lanjut dari hasil 

penilaian 

4. Standar kenaikan kelas 

5. Faktor Pendukung 

6. Faktor penghambat 

  

V V 

V V 

V V 

V V 

V V 

V V 

B. 

Penilaian Berbasis Kelas 

1. Pemahaman guru terhadap 

penilaian berbasis kelas 

2. Persiapan pelaksanaan 

penilaian berbasis kelas 

3. Pelaksanaan penilaian berbasis 

kelas 

4. Olah data hasil penilaian 

berbasis kelas 

5. Faktor pendukung 

6. Faktor penghambat 

  

V 

 

- 

 

V 

 

V 

 

V V 

- V 

V V 

V V 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII 
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Lampiran XXIII 
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Lampiran XXIV 
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Lampiran XXV 
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Lampiran XXVI 
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Lampiran XXVII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Intan Maulida Argarani 

TTL    : Magelang, 1 September 1994 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kebangsaan   : Indonesia 

No. HP/e-mail   : 085729012181/intanmaulida191@gmail.com 

Alamat Asal : Jl. Jeruk Timur VI RT 4 RW 7 Sanden Magelang 

Alamat di Yogyakarta : Jalan Timoho Utara Gang Sawit No 10B Ngentak 

Sapen Depok Sleman Yogyakarta 

Nama Ayah   : Sunaryo 

Nama Ibu   : Sulastri 

Alamat Orang Tua : Jl. Jeruk Timur VI RT 4 RW 7 Sanden Magelang 

PENDIDIKAN 

NO 
JENJANG 

PENDIDIKAN 
NAMA SEKOLAH 

TAHUN 

LULUS 

1 SD/MI SD N Kramat 4 Magelang 2006 

2 SMP/MTs SMP N 5 Magelang 2009 

3 SMA/MA SMA N 4 Magelang 2012 

4 PT/PTAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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